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ABSTRAK 

 

Akmal Khalis, NIM: 222011005, Pengaruh  Persepsi Guru tentang 

Kepemimpinan dan Manajemen Kepala Sekolah Terhadap Partisipasi Guru 

Mengikuti Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto, Tesis, Jurusan 

Magister Pendidikan Islam, Program Pascasarjana UIN Mahmud Yunus 

Batusangkar, Kota Batusangkar, Tahun 2025, Jumlah Halaman 94. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi guru 

terhadap kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah terhadap partisipasi guru 

dalam mengikuti Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto. Masalah 

penelitian ini berangkat dari partisipasi guru yang beragam dalam program 

tersebut, sehingga diperlukan kajian mendalam terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi partisipasi guru. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan  

korelasional. Data dikumpulkan melalui angket yang dirancang untuk mengukur 

kepemimpinan, manajemen kepala sekolah, dan partisipasi guru. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji statistik deskriptif, korelasi, dan uji F untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap partisipasi guru dengan nilai F sebesar 0,023 (p = 

0,019). Manajemen kepala sekolah juga memiliki pengaruh signifikan dengan 

nilai F sebesar 0,006 (p = 0,008). Selain itu, interaksi antara kepemimpinan dan 

manajemen menunjukkan pengaruh bersama yang signifikan terhadap partisipasi 

guru dengan nilai F sebesar 0,020 (p = 0,022). Namun, ditemukan indikasi model 

penelitian ini terlalu kompleks (overfitting), sehingga diperlukan penyederhanaan 

model untuk meningkatkan keandalannya. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi guru tentang kepemimpinan 

dan manajemen kepala sekolah merupakan faktor penting yang memengaruhi 

partisipasi guru dalam Program Guru Penggerak. Oleh karena itu, penguatan 

kepemimpinan dan peningkatan keterampilan manajerial kepala sekolah menjadi 

strategi yang direkomendasikan untuk meningkatkan keterlibatan guru dalam 

program pengembangan profesional. 
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ABSTRACT 

 

Akmal Khalis, NIM: 222011005, The Influence of Teachers' 

Perceptions of School Leadership and Management on Teachers' 

Participation in the Guru Penggerak Program in Sawahlunto City, Thesis, 

Master of Islamic Education, Postgraduate Program, UIN Mahmud Yunus 

Batusangkar, Batusangkar City, 2025, 94 Pages. 

This study aims to analyze the influence of teachers' perceptions of school 

leadership and management on their participation in the Guru Penggerak Program 

in Sawahlunto City. The research problem stems from the varying levels of 

teacher participation in the program, necessitating an in-depth study of the factors 

influencing teacher involvement. 

This research employs a quantitative method with a correlational 

approach. Data were collected through a questionnaire designed to measure 

leadership, school management, and teacher participation. Data analysis was 

conducted using descriptive statistics, correlation tests, and F-tests to determine 

the effect of each independent variable on the dependent variable. 

The findings indicate that school leadership has a significant effect on 

teacher participation, with an F-value of 0.023 (p = 0.019). School management 

also has a significant impact, with an F-value of 0.006 (p = 0.008). Additionally, 

the interaction between leadership and management demonstrates a combined 

significant effect on teacher participation, with an F-value of 0.020 (p = 0.022). 

However, there is an indication that the research model is overly complex 

(overfitting), suggesting the need for model simplification to enhance its 

reliability. 

This study concludes that teachers' perceptions of school leadership and 

management are crucial factors influencing their participation in the Guru 

Penggerak Program. Therefore, strengthening leadership and improving the 

managerial skills of school principals are recommended strategies to increase 

teacher engagement in professional development programs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan selalu berkembang  yang menjadi fokus utama yaitu 

peningkatan kualitas pembelajaran yang menjadi sorotan utama bagi 

pemerintah dan para pemangku kepentingan pendidikan. Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 26 Tahun 2022 tentang 

pendidikan guru penggerak menandai upaya ini di Indonesia. Peraturan ini 

menegaskan bahwa peran guru sebagai penggerak pembelajaran sangat penting 

untuk mencapai tujuan peningkatan kualitas pendidikan. Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 26 Tahun 2022 

memiliki tujuan yang jelas dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui 

pendidikan guru penggerak. Dengan pemahaman bahwa peningkatan kualitas 

pembelajaran merupakan aspek krusial dalam proses serta hasil belajar peserta 

didik, peraturan ini mengakui pentingnya langkah strategis untuk memperkuat 

kapasitas kepemimpinan pembelajaran di kalangan guru.  

Terobosan ini lahir sebagai respons terhadap kebutuhan mendesak akan 

pemimpin pendidikan yang mampu mendorong terciptanya proses 

pembelajaran yang efektif dan berkualitas tinggi. Sebelumnya, belum ada 

kebijakan yang secara khusus mengatur pendidikan bagi guru penggerak, 

sehingga kehadiran Peraturan Menteri ini menjadi tonggak awal dalam 

menetapkan standar serta regulasi untuk pendidikan guru penggerak di 

Indonesia. Peraturan ini dirancang untuk memberikan landasan hukum yang 

kuat dalam menciptakan para guru yang tidak hanya unggul dalam bidang 

pengajaran, tetapi juga memiliki kemampuan kepemimpinan yang dapat 

menggerakkan perubahan positif di lingkungan pendidikan. Dengan adanya 

peraturan ini, diharapkan guru penggerak dapat berperan lebih aktif dalam 

mentransformasi kualitas pendidikan nasional.Dengan demikian, Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 26 Tahun 2022 

mencerminkan upaya konkret pemerintah Indonesia dalam meningkatkan 
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kualitas pendidikan melalui penguatan peran guru sebagai agen perubahan. 

Dengan mengatur pendidikan guru penggerak secara rinci dan jelas, diharapkan 

akan tercipta kohesi dalam implementasi program ini di seluruh Indonesia, 

yang pada gilirannya akan berdampak positif pada peningkatan mutu 

pendidikan secara keseluruhan. 

Pasal 6 Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 26 Tahun 2022 menetapkan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi oleh calon peserta pendidikan Guru Penggerak. Calon peserta 

program ini diwajibkan memiliki status sebagai guru dengan kualifikasi 

akademik minimal S-1 atau D-IV, serta memiliki pengalaman mengajar 

setidaknya selama 5 tahun, dengan masa sisa mengajar tidak kurang dari 10 

tahun. Selain itu, para calon harus tercatat dalam Data Pokok Pendidikan 

(Dapodik) Kementerian dan tidak diperbolehkan terlibat dalam peran tertentu 

dalam pendidikan Guru Penggerak atau Program Sekolah Penggerak (PSP). 

Persyaratan lain yang harus dipenuhi adalah mendapatkan rekomendasi dari 

atasan langsung mereka. Pasal 13 dalam peraturan ini menekankan pentingnya 

sertifikasi sebagai Guru Penggerak, di mana sertifikat tersebut dapat dijadikan 

salah satu syarat untuk diangkat menjadi kepala sekolah, pengawas sekolah, 

atau penugasan lainnya di bidang pendidikan. Sertifikasi ini menunjukkan 

pengakuan resmi terhadap kompetensi dan kualifikasi guru sebagai pemimpin 

pembelajaran yang mampu memberikan kontribusi signifikan dalam 

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, program ini 

tidak hanya memberikan pengakuan formal, tetapi juga membuka jalan bagi 

guru untuk berperan lebih aktif dalam reformasi dan pengembangan 

pendidikan di tingkat nasional.Pasal 13 dari Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi nomor 26 tahun 2022 menguraikan manfaat 

dari sertifikasi sebagai Guru Penggerak.  

Pasal 13 menekankan bahwa sertifikat Guru Penggerak, yang diperoleh 

setelah menyelesaikan program pendidikan Guru Penggerak, memiliki peran 

penting dalam pengembangan karier dan profesionalisme. Sertifikat ini bukan 

hanya sekadar bukti penyelesaian pendidikan, tetapi juga pengakuan resmi dari 
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pemerintah atas kompetensi dan kualifikasi seseorang sebagai Guru Penggerak. 

Salah satu manfaat utama dari sertifikat ini adalah bahwa pemegangnya dapat 

memanfaatkannya sebagai syarat untuk memenuhi posisi strategis dalam dunia 

pendidikan, seperti kepala sekolah, pengawas sekolah, atau penugasan lain 

yang relevan. Dengan adanya sertifikasi ini, terbuka peluang karier yang lebih 

luas, memungkinkan guru untuk mengemban tanggung jawab yang lebih besar 

dan meningkatkan status profesional mereka di dunia pendidikan. Selain 

manfaat tersebut, sertifikasi ini juga berperan dalam meningkatkan rasa 

percaya diri dan dorongan untuk terus berpartisipasi aktif dalam peningkatan 

kualitas pendidikan dan pengembangan peserta didik. Pasal 13 dengan jelas 

menyatakan bahwa sertifikasi Guru Penggerak tidak hanya meningkatkan 

peluang karier, tetapi juga memperkuat status profesional, serta mendorong 

pemegangnya untuk berkontribusi lebih besar dalam tugas-tugas pendidikan 

yang lebih efektif dan berkualitas tinggi (Permendikbudristek Nomor 26 Tahun 

2022) 

Program Guru Penggerak yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) merupakan salah satu langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Program ini menempatkan 

kepala sekolah dalam peran sentral sebagai pemimpin yang memiliki tanggung 

jawab untuk memotivasi dan membimbing para guru di sekolah mereka agar 

aktif berpartisipasi dalam program ini. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah 

memainkan peran kunci dalam menggerakkan dan meningkatkan keterlibatan 

guru, mendorong mereka untuk terlibat secara aktif dalam Program Guru 

Penggerak. Sebagai pemimpin, kepala sekolah diharapkan mampu memberikan 

dorongan positif, memotivasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung pembelajaran inovatif dan peningkatan kualitas pendidikan. 

Program ini dirancang untuk menghasilkan pemimpin pembelajaran, 

yaitu guru yang tidak hanya unggul secara teknis dalam mengajar, tetapi juga 

memiliki kemampuan inovatif, reflektif, mandiri, kolaboratif, serta berorientasi 

pada kepentingan peserta didik. Kepala sekolah, sebagai penggerak utama 

dalam implementasi program ini, diharapkan mampu membangun budaya 
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belajar di sekolahnya, memotivasi para guru untuk terus mengembangkan 

kompetensi mereka, serta menciptakan suasana yang positif yang mendorong 

keterlibatan aktif dalam pengembangan profesional. Oleh karena itu, kepala 

sekolah memainkan peran penting dalam membangun lingkungan pendidikan 

yang membantu guru berkembang menjadi pemimpin pembelajaran yang 

mampu mengubah kualitas pendidikan di Indonesia.. 

Hambatan dan tantangan yang mungkin muncul dalam pelaksanaan 

program ini diatasi melalui kekuatan dari dalam diri guru. Semangat dan tekad 

guru untuk mengembangkan diri menjadi guru pembelajar yang lebih baik 

menjadi kunci untuk menghadapi berbagai kendala. Pembekalan pada nilai-

nilai yang diperlukan oleh guru penggerak, seperti inovasi, kemandirian, dan 

kolaborasi, dapat menjadi landasan untuk mengatasi hambatan dan mencapai 

tujuan program dengan lebih efektif (UNESCO, 2019) Dengan sinergi antara 

kepala sekolah sebagai pemimpin yang mendorong dan mepartisipasi serta 

semangat guru dalam mengatasi hambatan, Program Guru Penggerak 

diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan mutu dan 

kualitas pendidikan di Indonesia. 

Program Guru Penggerak merupakan inovasi strategis yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui peran aktif dan kontribusi 

guru dalam proses pembelajaran. Sebagai bagian dari implementasi program 

ini, Kota Sawahlunto telah mengambil langkah-langkah konkret guna 

mendorong keterlibatan guru, seperti pelatihan intensif, pendampingan, serta 

pemberian insentif bagi guru yang berpartisipasi. Dalam hal ini, kepemimpinan 

dan manajemen kepala sekolah memainkan peran krusial dalam menentukan 

keberhasilan program, karena kepala sekolah bertanggung jawab dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung, memberikan motivasi, serta 

memastikan kesinambungan program di sekolah masing-masing. Menurut 

Handayani & Rasyid (2015), efektivitas kepemimpinan dan manajemen kepala 

sekolah berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan inovasi pendidikan, 

termasuk dalam meningkatkan keterlibatan guru dalam Program Guru 

Penggerak.. Dengan demikian, dukungan dan kebijakan kepala sekolah 
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menjadi faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan dan dampak positif dari 

program ini terhadap kualitas pembelajaran di sekolah. 

Namun, data partisipasi dalam Program Guru Penggerak di Kota 

Sawahlunto menunjukkan variasi yang signifikan antara setiap angkatan, 

sebagaimana terlihat pada Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 

Data partisipasi guru penggerak Kota Sawahlunto 

No Angkatan Mengajukan 
Persentase 

Partisipasi 

1 Angkatan VI 300 57,36 % 

2 Angkata VII 175 50,57 % 

3 Angakatan VIII 203 47,99 % 

4 Angkatan IX 154 45,02 % 

5 Angkatan X 139 44,12 % 

Sumber : Diknas Sawahlunto 

Angka ini mencerminkan adanya variasi dalam tingkat keterlibatan 

guru dalam program pengembangan profesional. Jika kondisi ini terus 

berlanjut, efektivitas peningkatan kualitas pendidikan di Kota Sawahlunto 

dapat terhambat. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi keterlibatan guru yang telah mengikuti Program Guru 

Penggerak. Angka ini mencerminkan  minat atau keterlibatan guru dalam 

program pengembangan profesional, yang pada akhirnya dapat berdampak 

pada efektivitas peningkatan kualitas pendidikan di Sawahlunto . Hal tersebut 

mengindikasikan adanya faktor-faktor yang memengaruhi antusiasme guru 

dalam mengikuti program ini, termasuk faktor kepemimpinan dan manajemen 

kepala sekolah. 

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan sangat menentukan 

dalam mendorong partisipasi guru dalam program Guru Penggerak. 

Kepemimpinan yang visioner dan suportif dapat menciptakan budaya sekolah 

yang mendukung pengembangan profesional guru. Kepala sekolah yang 

proaktif dalam memberikan motivasi, memberikan pemahaman akan manfaat 
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program, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif akan lebih mampu 

meningkatkan partisipasi guru dalam program ini. Sebaliknya, jika kepala 

sekolah kurang memberikan dorongan atau tidak memiliki strategi yang efektif 

dalam membangun kesadaran guru, maka kemungkinan besar partisipasi akan 

tetap rendah. 

Dari perspektif manajemen, kepala sekolah perlu menerapkan strategi 

yang lebih efektif dalam mengelola sumber daya manusia di sekolah. 

Manajemen yang baik meliputi pemberian insentif bagi guru yang 

berpartisipasi, penyediaan waktu yang fleksibel agar guru dapat mengikuti 

program tanpa mengorbankan tugas mengajar, serta memastikan adanya 

kolaborasi antar-guru untuk berbagi pengalaman dan manfaat dari program 

Guru Penggerak. Selain itu, kepala sekolah juga dapat bekerja sama dengan 

dinas pendidikan untuk meningkatkan dukungan kebijakan, sehingga 

partisipasi guru tidak hanya bergantung pada inisiatif individu, tetapi juga 

didorong secara sistematis melalui kebijakan yang mendukung. 

Jika kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah dapat dioptimalkan, 

maka partisipasi guru dalam program Guru Penggerak dapat meningkat secara 

signifikan. Dengan meningkatnya partisipasi, kualitas pembelajaran di sekolah 

pun akan semakin baik, karena lebih banyak guru yang memiliki kompetensi 

kepemimpinan dan inovasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kepala 

sekolah memiliki peran kunci dalam memastikan keberhasilan program ini 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan mutu pendidikan di Kota Sawahlunto. 

Jika kondisi ini tidak segera diatasi, efektivitas program Guru 

Penggerak dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Kota Sawahlunto dapat 

terhambat. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan strategi yang lebih 

efektif guna meningkatkan keterlibatan guru, seperti sosialisasi yang lebih 

intensif mengenai manfaat program, pemberian insentif bagi peserta, serta 

dukungan penuh dari kepala sekolah dan dinas pendidikan. Dengan demikian, 

diharapkan lebih banyak guru yang termotivasi untuk berpartisipasi, sehingga 

program Guru Penggerak dapat berjalan optimal dalam menciptakan tenaga 

pendidik yang lebih berkualitas dan berdaya saing. 
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Berdasarkan temuan penelitian ini, penting untuk mengeksplorasi lebih 

mendalam hubungan antara kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah 

dengan partisipasi guru dalam Program Guru Penggerak. Dengan pemahaman 

yang lebih jelas tentang dinamika tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memotivasi dan mendorong guru untuk berpartisipasi dalam program 

pengembangan profesional ini. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu 

para pemangku kepentingan dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan keterlibatan guru, serta memperkuat peran kepala sekolah 

sebagai penggerak utama dalam program pendidikan yang berfokus pada 

peningkatan kualitas pembelajaran. Partisipasi guru dalam meningkatkan 

kompetensi dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu : 

1. Dukungan administrasi sekolah, termasuk kepemimpinan kepala sekolah, 

merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi pengembangan profesional guru (Neliti, 2015). 

2. Ketersediaan fasilitas pelatihan yang memadai memungkinkan guru 

mengikuti pelatihan secara optimal (Sutama, 2005). 

3. Relevansi materi pelatihan yang sesuai dengan bidang keahlian guru akan 

lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional mereka (Cahaya 

Mandalika, 2020). 

4. Budaya organisasi yang kolaboratif dan inovatif di sekolah mendorong 

guru untuk terus belajar dan berkembang (Neliti, 2015). 

5. Ketersediaan waktu sangat penting bagi guru untuk mengikuti pelatihan, 

sementara beban kerja yang tinggi dapat menjadi hambatan (Sutama, 

2005). 

6. Pemberian insentif, baik finansial maupun non-finansial, dapat 

meningkatkan motivasi guru untuk mengembangkan kompetensinya 

(Sutama, 2005). 

7. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kompetensi profesional guru (Lubis,2018). 
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8. Manajemen kepala sekolah yang baik, termasuk pengelolaan sumber daya 

dan pengambilan keputusan, mendukung peningkatan kompetensi guru 

(Munawir,2010) 

Kepemimpinan yang kuat dan manajemen yang efektif dari kepala 

sekolah di Kota Sawahlunto memiliki potensi besar dalam mendorong 

partisipasi guru dalam Program Guru Penggerak. Kepala sekolah yang mampu 

memotivasi dan memberikan dukungan melalui pendekatan kepemimpinan 

yang inspiratif dan manajemen yang baik dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pengembangan profesional guru. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki lebih lanjut bagaimana kepemimpinan dan 

manajemen kepala sekolah berpengaruh terhadap partisipasi guru dalam 

mengikuti Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto. Dengan melakukan 

kajian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mendorong keterlibatan guru serta memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas pendidikan di wilayah 

tersebut. 

Dengan adanya sinergi antara kepemimpinan dan manajemen kepala 

sekolah yang efektif serta semangat guru dalam mengatasi berbagai hambatan, 

Program Guru Penggerak diharapkan mampu memberikan dampak positif 

dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan, baik di tingkat lokal maupun nasional, serta menjadi landasan 

teoritis untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ini. Penelitian-penelitian 

terdahulu secara konsisten menekankan bahwa kepemimpinan dan manajemen 

kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi guru 

dalam berbagai program pengembangan profesional. Dengan demikian, kajian 

ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman tentang peran strategis kepala 

sekolah dalam mendorong keterlibatan guru, khususnya dalam Program Guru 

Penggerak, serta memberikan rekomendasi yang relevan untuk peningkatan 

mutu pendidikan di berbagai wilayah. (Bass, 1985; Leithwood et al., 2004; 

Hallinger, 2011). Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah tidak hanya 
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bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

tetapi juga memiliki peran penting dalam mepartisipasi staf akademik untuk 

terlibat aktif dalam berbagai program pengembangan profesional. 

Namun, hingga saat ini, masih terdapat kekurangan penelitian yang 

secara spesifik membahas hubungan antara kepemimpinan dan manajemen 

kepala sekolah dengan partisipasi guru dalam mengikuti Program Guru 

Penggerak. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan tersebut 

dan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana gaya 

kepemimpinan dan kemampuan manajerial kepala sekolah dapat memengaruhi 

partisipasi guru untuk aktif dalam program ini (Hallinger, 2011). 

Sebuah penelitian oleh Smith et al. (2020) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional, yang ditandai oleh kemampuan kepala 

sekolah untuk menginspirasi dan membimbing staf, memiliki dampak positif 

terhadap partisipasi guru dalam mengikuti program pengembangan profesional. 

Temuan ini mendukung gagasan bahwa kepemimpinan yang inspiratif dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan guru. Selain itu, studi oleh Jones 

(2018) menyoroti pentingnya manajemen kepala sekolah dalam menciptakan 

struktur organisasi yang mendukung partisipasi guru dalam berbagai inisiatif 

pengembangan profesional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai dinamika 

kepemimpinan dan manajemen dalam konteks pendidikan serta dampaknya 

terhadap partisipasi guru. 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran sentral dalam 

membentuk lingkungan kerja yang mendukung, sehingga mendorong guru 

untuk mencapai kualitas pendidikan yang optimal. Hargreaves dan Fink (2017) 

menekankan bahwa kepemimpinan pendidikan yang efektif dapat memberikan 

dampak positif pada partisipasi guru, menciptakan budaya sekolah yang 

mendukung inovasi dan pertumbuhan profesional. Ini menegaskan pentingnya 

peran kepala sekolah dalam menciptakan atmosfer kerja yang inspiratif dan 

mendukung. 
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Leithwood et al. (2020) menambahkan dimensi penting lainnya, yaitu 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan partisipasi guru melalui pembinaan, 

pemberian umpan balik positif, dan penciptaan iklim kerja yang kondusif. 

Dengan memberikan arah yang jelas, dukungan, dan pengakuan terhadap usaha 

guru, kepala sekolah dapat mendorong guru untuk aktif berpartisipasi dalam 

program pengembangan profesional, termasuk Program Guru Penggerak. 

Robinson et al. (2018) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif berkorelasi dengan peningkatan kualitas pendidikan. 

Mereka menekankan bahwa kepala sekolah yang memiliki visi jelas, mampu 

melibatkan tim pengajar, dan fokus pada peningkatan hasil belajar siswa dapat 

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Dengan 

demikian, kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya berdampak pada 

partisipasi guru, tetapi juga berkontribusi pada hasil belajar siswa. 

Studi oleh Day et al. (2019) menegaskan bahwa kepemimpinan 

berkualitas dapat menciptakan budaya sekolah yang berorientasi pada 

pembelajaran. Kepala sekolah yang mampu membangun budaya pembelajaran 

dan mendorong kolaborasi di antara stafnya dapat memberikan dampak positif 

pada peningkatan kinerja siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah tidak hanya berdampak pada perkembangan profesional guru, 

tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang baik untuk siswa sangat 

penting bagi manajer sekolah untuk mengawasi semua aspek administratif dan 

operasional sekolah, yang pada gilirannya dapat berdampak pada kesejahteraan 

guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Sejumlah penelitian dan 

literatur terkini menyoroti pentingnya manajemen kepala sekolah dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif dan efisien. 

Menurut Ngalimun et al. (2019), "Manajemen kepala sekolah memiliki 

peran strategis dalam mengelola sumber daya manusia, mengorganisir proses 

pembelajaran, dan menciptakan iklim sekolah yang mendukung perkembangan 

seluruh anggota sekolah." Pernyataan ini menunjukkan bahwa manajemen 

kepala sekolah tidak hanya berkaitan dengan tugas administratif, tetapi juga 
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berperan penting dalam membentuk iklim sekolah yang mendukung 

pengembangan semua anggota komunitas sekolah. 

Studi oleh Wirawan et al. (2021) menekankan bahwa "Manajemen yang 

efektif dari kepala sekolah dapat menciptakan stabilitas organisasi, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan produktivitas guru." 

Temuan ini menggarisbawahi betapa pentingnya peran manajemen kepala 

sekolah dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan guru untuk fokus 

pada tugas-tugas pengajaran mereka, tanpa terbebani oleh masalah 

administratif yang tidak perlu. 

Leithwood dan Jantzi (2020) menyatakan bahwa "Kepala sekolah yang 

mampu mengelola sumber daya dengan bijak dan melibatkan staf sekolahnya 

dapat meningkatkan kinerja guru dan, pada gilirannya, meningkatkan hasil 

belajar siswa." Ini menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah bukan 

hanya berfokus pada pengelolaan administratif, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk melibatkan staf dan meningkatkan kinerja mereka. 

Dalam konteks Program Guru Penggerak, manajemen kepala sekolah 

dapat membantu dalam menyusun strategi untuk meningkatkan partisipasi 

guru, memantau perkembangan program, dan memastikan bahwa sumber daya 

yang tersedia digunakan secara efektif. Dengan demikian, manajemen kepala 

sekolah tidak hanya berkontribusi pada kelancaran operasional sekolah, tetapi 

juga pada kesuksesan program pengembangan profesional. 

Partisipasi guru dalam mengikuti Program Guru Penggerak merupakan 

aspek kunci dalam keberhasilan program tersebut. Berbagai penelitian dalam 

lima tahun terakhir telah menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi 

guru dalam program pengembangan profesional. Menurut penelitian oleh Sari 

et al. (2018), "Partisipasi guru untuk mengikuti program pengembangan 

profesional sangat dipengaruhi oleh kejelasan manfaat pribadi dan profesional 

yang dapat diperoleh dari program tersebut." Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman guru mengenai manfaat program, baik secara pribadi maupun 

profesional, berkontribusi pada tingkat partisipasi mereka.Studi oleh Susanto 

(2020) menegaskan, "Dukungan kepala sekolah dan rekan kerja memiliki 
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dampak signifikan pada partisipasi guru untuk terlibat dalam program 

pengembangan profesional." Dukungan sosial dari lingkungan sekolah, 

termasuk dukungan dari rekan kerja dan pimpinan, dapat menjadi pendorong 

partisipasi bagi guru untuk mengambil bagian dalam program seperti Guru 

Penggerak. 

Hasil penelitian oleh Fitriana et al. (2019) menunjukkan bahwa 

"Pemberian insentif, baik berupa pengakuan, penghargaan, atau benefit 

lainnya, dapat meningkatkan partisipasi guru untuk berpartisipasi dalam 

program pengembangan." Dukungan finansial dan pengakuan atas upaya guru 

dalam mengembangkan diri dapat memberikan dorongan tambahan untuk 

berpartisipasi aktif. 

Dalam penelitian terbaru oleh Rahayu et al. (2022), ditemukan bahwa 

"Guru yang merasakan relevansi program pengembangan dengan kebutuhan 

dan tuntutan tugas mereka cenderung memiliki partisipasi yang lebih tinggi." 

Ini menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap keterkaitan program dengan 

kebutuhan praktis mereka dapat menjadi faktor kunci dalam mepartisipasi 

partisipasi. 

Pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mendorong 

partisipasi guru juga disoroti oleh penelitian terkini. Menurut Hidayah et al. 

(2021), "Kepala sekolah yang mampu memberikan arahan yang jelas, 

memberikan dukungan, dan menciptakan iklim positif dapat meningkatkan 

partisipasi guru untuk mengikuti program pengembangan profesional." Dalam 

konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mendalami hubungan tersebut 

dengan fokus pada Kota Sawahlunto sebagai studi kasus. Penelitian ini berbeda 

dengan hasil penelitian oleh Fitriana et al. (2019), Rahayu et al. (2022), dan 

Hidayah et al. (2021) dalam beberapa aspek penting. Fitriana et al. (2019) 

menekankan bahwa pemberian insentif, baik berupa pengakuan, penghargaan, 

maupun manfaat finansial, menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

partisipasi guru dalam program pengembangan. Penelitian Rahayu et al. (2022) 

lebih menyoroti relevansi program pengembangan dengan kebutuhan dan 

tuntutan tugas guru sebagai determinan utama partisipasi. Di sisi lain, Hidayah 
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et al. (2021) menekankan pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah 

dalam memberikan arahan, dukungan, dan menciptakan iklim positif untuk 

mendorong partisipasi guru. 

Penelitian ini memiliki fokus berbeda dengan mempelajari pengaruh 

kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah terhadap partisipasi guru dalam 

program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto. Studi ini menggabungkan 

elemen dari penelitian sebelumnya, tetapi dengan pendekatan yang lebih 

spesifik terhadap peran kepemimpinan kepala sekolah di konteks lokal. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan partisipasi 

guru yang unik di Kota Sawahlunto dan memberikan rekomendasi berbasis 

bukti untuk meningkatkan efektivitas program Guru Penggerak melalui 

optimalisasi kepemimpinan dan manajemen sekolah. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memperluas temuan sebelumnya, tetapi juga 

memberikan perspektif baru dalam pengembangan profesional guru di wilayah 

tertentu. 

Pemahaman yang mendalam tentang bagaimana manajemen kepala 

sekolah dan kepemimpinan mempengaruhi keterlibatan guru dalam program 

guru penggerak yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan kebijakan pendidikan di tingkat lokal dan nasional. Pendidikan 

merupakan pilar utama pembangunan suatu negara, karena berkaitan erat 

dengan pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Di Indonesia, 

guru memegang peran sentral sebagai agen perubahan, dan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah meluncurkan Program Guru 

Penggerak. Program ini menekankan peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

yang mampu memotivasi dan membimbing guru untuk mengikuti program ini, 

yang dirancang untuk menciptakan pemimpin pembelajaran. 

Kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah menjadi faktor utama 

dalam keberhasilan implementasi Program Guru Penggerak di Kota 

Sawahlunto. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan dan 

manajemen kepala sekolah secara signifikan memengaruhi partisipasi guru. 
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Namun, kurangnya penelitian khusus mengenai hubungan ini dalam konteks 

Program Guru Penggerak di kota tersebut menjadi fokus utama penelitian ini. 

Hasil analisis data partisipasi dalam program ini menunjukkan variasi 

yang signifikan antar angkatan, dan analisis lebih lanjut diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

partisipasi guru. Selain itu, perbandingan antara jumlah calon guru penggerak 

dan pengajar praktik yang berhasil lolos dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan kebijakan yang lebih efektif. 

Penelitian terdahulu menekankan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki peran kunci dalam membentuk lingkungan kerja yang kondusif dan 

mendorong partisipasi guru. Kepala sekolah yang memberikan arahan yang 

jelas, dukungan, dan menciptakan iklim positif dapat meningkatkan partisipasi 

guru. Selain itu, manajemen kepala sekolah juga penting dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan diri guru dan operasional sekolah 

yang efisien. 

Dalam konteks Program Guru Penggerak, partisipasi guru menjadi 

faktor kunci untuk keberhasilan program tersebut. Kejelasan manfaat, 

dukungan kepala sekolah, insentif, dan persepsi guru terhadap relevansi 

program dapat memengaruhi tingkat partisipasi. Penelitian lebih lanjut di Kota 

Sawahlunto diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang 

interaksi antara kepemimpinan, manajemen kepala sekolah, dan partisipasi 

guru dalam mengikuti program ini. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi guru dalam mengikuti program ini, sehingga dapat memberikan 

rekomendasi kebijakan yang lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan guru di Kota Sawahlunto 

serta memberikan landasan teoritis bagi penelitian lebih lanjut di bidang ini. 

Berdasarkan hasil observasi penulis tertarik meneliti tentang: Pengaruh 

kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah terhadap partisipasi guru 

mengikuti program guru penggerak di Kota Sawahlunto 
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B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, identifikasi masalah untuk penelitian 

"Pengaruh Kepemimpinan dan Manajemen Kepala Sekolah terhadap 

Partisipasi Guru Mengikuti Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto" 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap partisipasi guru dalam 

mengikuti program guru penggerak 

2. Pengaruh manajemen kepala sekolah terhadap partisipasi guru dalam 

mengikuti program guru penggerak 

3. Pengaruh kepemimpinan  dan manajemen kepala sekolah terhadap 

partisipasi guguru dalam mengikuti program guru penggerak 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, batasan masalah untuk penelitian 

"Pengaruh Kepemimpinan dan Manajemen Kepala Sekolah terhadap 

Partisipasi Guru Mengikuti Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto" 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap partisipasi guru dalam 

mengikuti program guru penggerak di Sawahlunto 

2. Pengaruh manajemen kepala sekolah terhadap partisipasi guguru dalam 

mengikuti program guru penggerak di Sawahlunto 

3. Pengaruh kepemimpinan  dan manajemen kepala sekolah terhadap 

partisipasi guguru dalam mengikuti program guru penggerak di 

Sawahlunto 

 

D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah untuk penelitian 

"Pengaruh Kepemimpinan dan Manajemen Kepala Sekolah terhadap 

Partisipasi Guru Mengikuti Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto" 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap partisipasi guru 

dalam mengikuti Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto? 

2. Bagaimana pengaruh manajemen kepala sekolah berpengaruh terhadap 

partisipasi guru dalam mengikuti Program Guru Penggerak di Kota 

Sawahlunto? 

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah 

terhadap partisipasi guru di sekolah yang memiliki tingkat partisipasi 

tinggi dan rendah dalam Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian untuk penelitian 

"Pengaruh Kepemimpinan dan Manajemen Kepala Sekolah terhadap 

Partisipasi Guru Mengikuti Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto" 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap partisipasi 

guru dalam mengikuti program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto. 

2. Mengetahui pengaruh manajemen kepala sekolah terhadap partisipasi guru 

dalam mengikuti program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto. 

3. Menganalisis pengaruh kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah 

terhadap partisipasi guru di sekolah yang memiliki tingkat partisipasi 

tinggi dan rendah dalam Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas, manfaat  untuk penelitian "Pengaruh 

Kepemimpinan dan Manajemen Kepala Sekolah terhadap Partisipasi Guru 

Mengikuti Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto" dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis: 

a. Pengembangan Kepemimpinan dan Manajemen:  

1) Memberikan wawasan praktis bagi kepala sekolah untuk 

meningkatkan keterampilan kepemimpinan dan manajerial 
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mereka, dengan fokus pada partisipasi guru dalam mengikuti 

Program Guru Penggerak.  

2) Memungkinkan pengembangan strategi yang dapat diterapkan 

secara langsung untuk mepartisipasi guru dalam konteks 

program pengembangan profesional. 

b. Peningkatan Partisipasi Guru:  

1) Memberikan informasi bagi pihak sekolah dan pemerintah lokal 

untuk merancang kebijakan yang dapat meningkatkan partisipasi 

guru dalam program-program pengembangan profesional. 

2) Memberikan dasar untuk merancang insentif atau sistem 

penghargaan yang dapat meningkatkan partisipasi guru untuk 

mengikuti Program Guru Penggerak. 

c. Pembinaan dan Pengembangan Guru: 

1) Memberikan informasi bagi kepala sekolah untuk merancang 

program pembinaan dan pengembangan guru yang lebih efektif, 

terutama dalam hal partisipasi dan partisipasi guru dalam 

program pengembangan profesional. 

d. Peningkatan Kualitas Pendidikan: 

1) Dengan partisipasi guru yang lebih tinggi, diharapkan akan 

terjadi peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan, 

seiring dengan partisipasi aktif dalam Program Guru Penggerak. 

2. Manfaat Teoritis: 

a. Kontribusi terhadap Literatur Pendidikan: 

1) Memberikan kontribusi baru terhadap literatur pendidikan 

terkait pengaruh kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah 

terhadap partisipasi guru, khususnya dalam konteks Program 

Guru Penggerak 

b. Pengembangan Teori Kepemimpinan Pendidikan: 

1) Membuka peluang untuk pengembangan teori kepemimpinan 

pendidikan yang lebih kontekstual, dengan mempertimbangkan 
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peran kepemimpinan dan manajemen dalam partisipasi guru di 

lingkungan program pengembangan profesional. 

c. Pertumbuhan Pengetahuan tentang Partisipasi Guru: 

1) Mendukung pertumbuhan pengetahuan tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi partisipasi guru, memberikan dasar teoritis 

bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang ini. 

d. Konteks Lokal dalam Pengembangan Teori Pendidikan: 

1) Menekankan pentingnya memahami konteks lokal, seperti Kota 

Sawahlunto, dalam pengembangan teori dan model 

kepemimpinan pendidikan yang dapat diterapkan secara lebih 

luas di berbagai konteks pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi merupakan proses kognitif yang memungkinkan individu 

untuk memahami, menafsirkan, dan memberi makna terhadap stimulus 

yang diterima melalui panca indera. Menurut Robbins dan Judge (2017), 

persepsi adalah suatu proses di mana individu mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberi makna 

terhadap lingkungan mereka. Dalam konteks pendidikan, persepsi 

berperan penting dalam menentukan sikap dan perilaku individu terhadap 

pembelajaran, kebijakan, maupun lingkungan sekolah. 

Persepsi terbentuk melalui tiga tahap utama, yaitu seleksi, 

organisasi, dan interpretasi (Schiffman & Kanuk, 2010). Seleksi adalah 

tahap di mana individu memilih informasi tertentu yang dianggap relevan 

dengan pengalaman dan kebutuhannya. Setelah informasi terpilih, proses 

organisasi terjadi dengan menyusun informasi tersebut dalam pola 

tertentu agar lebih mudah dipahami. Tahap terakhir adalah interpretasi, di 

mana individu memberikan makna terhadap informasi yang telah dipilih 

dan diorganisasi berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan nilai-nilai 

yang dianut. 

Menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnelly (2012), persepsi 

seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi pengalaman, kebutuhan, motivasi, 

sikap, dan harapan individu. Sementara itu, faktor eksternal mencakup 

intensitas stimulus, kontras, ukuran, serta faktor lingkungan sosial. 

Dalam dunia pendidikan, persepsi guru terhadap kepala sekolah, 

kebijakan pendidikan, serta metode pengajaran dapat mempengaruhi 

efektivitas dan motivasi mereka dalam mengajar. Sebagai contoh, guru 

yang memiliki persepsi positif terhadap kebijakan sekolah lebih 
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cenderung untuk terlibat aktif dalam kegiatan akademik dan 

pengembangan profesional. 

Persepsi memainkan peran kunci dalam lingkungan pendidikan 

karena menentukan bagaimana individu merespons situasi yang mereka 

hadapi. Menurut Slavin (2018), persepsi guru terhadap lingkungan 

sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah dapat berdampak langsung 

pada motivasi, komitmen, serta tingkat partisipasi mereka dalam program 

pengembangan profesional. Jika guru memiliki persepsi positif terhadap 

kepala sekolah yang mendukung dan mendorong inovasi, maka mereka 

lebih termotivasi untuk meningkatkan kompetensi mereka. 

Kesimpulannya, persepsi adalah proses yang kompleks yang 

melibatkan seleksi, organisasi, dan interpretasi terhadap informasi yang 

diterima. Persepsi individu dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 

yang membentuk cara mereka memahami dan merespons lingkungan. 

Dalam konteks pendidikan, persepsi guru terhadap kepala sekolah, 

kebijakan, serta lingkungan kerja memiliki dampak besar terhadap 

efektivitas pembelajaran dan pengembangan profesional. Oleh karena itu, 

penting bagi pemangku kebijakan pendidikan untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif agar persepsi guru tetap positif dan 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan. 

2. Persepsi Guru 

Persepsi guru merupakan cara pandang, pemahaman, dan penilaian 

guru terhadap berbagai aspek dalam lingkungan pendidikan, termasuk 

kepala sekolah, kebijakan sekolah, metode pembelajaran, serta siswa. 

Persepsi ini sangat berpengaruh terhadap kinerja dan motivasi kerja guru. 

Menurut Robbins dan Judge (2017), persepsi adalah proses di mana 

individu menyeleksi, mengorganisasi, dan menginterpretasikan informasi 

untuk memahami dunia sekitarnya. Dalam konteks pendidikan, persepsi 

guru dapat menentukan bagaimana mereka merespons kebijakan sekolah, 

berinteraksi dengan siswa, dan mengelola kelas. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi guru meliputi 

pengalaman, budaya organisasi, lingkungan sosial, serta gaya 

kepemimpinan di sekolah. Gibson, Ivancevich, dan Donnelly (2012) 

menyatakan bahwa faktor internal seperti nilai, keyakinan, dan 

pengalaman individu dapat mempengaruhi cara seseorang menafsirkan 

informasi. Sementara itu, faktor eksternal seperti kebijakan sekolah, gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, dan dukungan rekan kerja juga berperan 

dalam membentuk persepsi guru terhadap lingkungan kerjanya. 

Proses pembentukan persepsi terdiri dari tiga tahap utama, yaitu 

seleksi, organisasi, dan interpretasi. Seleksi merupakan tahap di mana 

guru menentukan informasi mana yang dianggap relevan dan penting. 

Organisasi adalah proses di mana informasi tersebut diatur ke dalam 

suatu pola yang dapat dipahami, sementara interpretasi merupakan tahap 

di mana guru memberikan makna terhadap informasi yang diterima 

(Schiffman & Kanuk, 2010). Perbedaan dalam proses ini dapat 

menyebabkan variasi dalam cara guru menanggapi kebijakan atau 

perubahan di sekolah. 

Persepsi guru terhadap kepala sekolah, siswa, dan lingkungan 

sekolah sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Slavin (2018) 

menegaskan bahwa guru yang memiliki persepsi positif terhadap kepala 

sekolah dan kebijakan pendidikan cenderung lebih termotivasi dan 

memiliki komitmen yang lebih tinggi dalam mengajar. Sebaliknya, 

persepsi negatif dapat menyebabkan kurangnya semangat kerja, 

rendahnya partisipasi dalam kegiatan sekolah, serta menurunnya kualitas 

pengajaran. Oleh karena itu, penting bagi pemangku kebijakan 

pendidikan untuk memahami bagaimana persepsi guru terbentuk dan 

bagaimana hal ini dapat dikelola untuk meningkatkan efektivitas sekolah. 

Kesimpulannya, persepsi guru terhadap lingkungan pendidikan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal serta melalui tiga 

tahapan utama dalam proses persepsi. Persepsi yang positif dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja guru, sedangkan persepsi negatif 
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dapat menghambat efektivitas pengajaran. Oleh karena itu, kepala 

sekolah dan pemangku kebijakan perlu menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung, komunikasi yang efektif, serta kebijakan yang 

transparan untuk membentuk persepsi positif di kalangan guru. 

 

B. Kepeminpinan 

1. Teori Kepemimpinan 

a. Definisi kepemimpinan dalam konteks pendidikan. 

Kepemimpinan dalam konteks pendidikan dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk memimpin, mengarahkan, dan mengelola proses 

pendidikan dengan tujuan mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan 

yang ditetapkan. Sebagaimana dinyatakan oleh Bass dan Riggio (2006), 

kepemimpinan pendidikan merupakan "proses pengaruh yang dilakukan 

oleh individu atau kelompok dalam rangka mencapai tujuan tertentu 

dalam konteks pendidikan." 

Kepemimpinan ini melibatkan kemampuan untuk memberikan 

inspirasi, membina tim, meningkatkan kinerja, dan menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Seorang pemimpin pendidikan harus 

mampu memahami kebutuhan dan potensi setiap anggota timnya, 

termasuk guru dan siswa, serta menciptakan iklim yang mendorong 

kolaborasi, inovasi, dan pertumbuhan profesional. 

Dalam praktiknya, kepemimpinan pendidikan juga mencakup 

pengambilan keputusan yang strategis, manajemen sumber daya, serta 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang 

ada. Dengan demikian, kepala sekolah dan pemimpin pendidikan lainnya 

berperan penting dalam menciptakan budaya sekolah yang positif dan 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara 

keseluruhan.Leithwood, Harris, dan Hopkins (2008) menegaskan bahwa 

kepemimpinan pendidikan mencakup "upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui pengaruh positif terhadap guru, siswa, dan seluruh 

organisasi sekolah." Ini melibatkan kombinasi keterampilan 
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interpersonal, pemahaman konsep pendidikan, dan kemampuan 

manajerial. 

Kepemimpinan dalam konteks pendidikan dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk memimpin, mengarahkan, dan mengelola proses 

pendidikan dengan tujuan mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan 

yang ditetapkan. Sebagai Bass dan Riggio (2006) menyatakan, 

kepemimpinan pendidikan merupakan "proses pengaruh yang dilakukan 

oleh individu atau kelompok dalam rangka mencapai tujuan tertentu 

dalam konteks pendidikan." Ini melibatkan kemampuan untuk 

memberikan inspirasi, membina tim, meningkatkan kinerja, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Leithwood, Harris, dan Hopkins (2008) menegaskan bahwa 

kepemimpinan pendidikan mencakup "upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui pengaruh positif terhadap guru, siswa, dan seluruh 

organisasi sekolah." Ini melibatkan kombinasi keterampilan 

interpersonal, pemahaman konsep pendidikan, dan kemampuan 

manajerial. 

Dalam konteks ini, kepemimpinan transformasional juga sangat 

relevan. Menurut Burns (1978), kepemimpinan transformasional 

melibatkan pemimpin yang dapat menginspirasi dan memotivasi 

bawahan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi melalui 

pengembangan visi bersama. Pemimpin pendidikan yang efektif perlu 

mampu mengartikulasikan visi pendidikan yang kuat dan melibatkan 

seluruh komunitas sekolah untuk berkontribusi pada pencapaian tujuan 

bersama. 

Kepemimpinan dalam pendidikan melibatkan proses pengaruh dan 

pengelolaan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Definisi ini mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan inspiratif, 

kepemimpinan transformasional, kepemimpinan distribusi (distributive 

leadership), dan kepemimpinan moral. 
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Sebagai suatu rangkaian konsep, kepemimpinan pendidikan 

memerlukan kombinasi keterampilan interpersonal yang baik, 

pemahaman yang mendalam mengenai konsep pendidikan, serta 

kemampuan manajerial yang efektif. Pemimpin pendidikan harus dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi dan komunikasi 

yang terbuka, sehingga semua anggota komunitas sekolah merasa terlibat 

dan memiliki peran dalam pencapaian visi bersama. Ini penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan dampak positif bagi 

siswa dan seluruh lembaga pendidikan.Kepemimpinan pendidikan tidak 

hanya mencakup peran individu atau kelompok tertentu, tetapi juga 

pembagian tanggung jawab di seluruh organisasi. Fokus pada nilai-nilai 

moral dalam kepemimpinan menjadi kunci untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang etis dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, pemahaman tentang kepemimpinan dalam 

pendidikan mengarah pada pemikiran bahwa pemimpin pendidikan yang 

efektif perlu memanfaatkan berbagai dimensi dan konsep ini secara 

seimbang. Melibatkan seluruh komunitas pendidikan untuk mencapai 

tujuan bersama dan menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

efisien. 

b. Teori kepemimpinan yang relevan, seperti kepemimpinan 

transformasional, kepemimpinan instruksional, dan kepemimpinan 

berbasis pemberdayaan. 

Kepemimpinan di dunia pendidikan telah menjadi subjek kajian 

yang terus berkembang, dengan beberapa teori kepemimpinan yang 

dianggap relevan. Dalam beberapa tahun terakhir, teori kepemimpinan 

transformasional, kepemimpinan instruksional, dan kepemimpinan 

berbasis pemberdayaan telah mendapatkan perhatian signifikan dari para 

peneliti dan praktisi pendidikan. 

1)  Kepemimpinan Transformasional: 

Kepemimpinan transformasional merupakan tema yang sangat 

menonjol dalam literatur tentang kepemimpinan pendidikan. Menurut 
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Avolio dan Bass (1994), kepemimpinan transformasional melibatkan 

pemimpin yang tidak hanya mampu menginspirasi dan memotivasi, 

tetapi juga mengajak dan memberdayakan anggota tim untuk 

mengembangkan visi bersama demi mencapai tujuan yang lebih 

tinggi. 

Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan transformasional 

dihubungkan secara langsung dengan peningkatan kinerja guru serta 

hasil belajar siswa. Leithwood et al. (2004) menunjukkan bahwa 

pemimpin pendidikan yang menerapkan gaya kepemimpinan ini dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, mendorong 

inovasi, dan memperkuat kolaborasi antar guru. Hal ini berdampak 

positif tidak hanya pada pengembangan profesional guru tetapi juga 

pada pencapaian akademik siswa. 

Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi kunci 

untuk mendorong perubahan positif dalam institusi pendidikan, karena 

pemimpin yang mampu menerapkan prinsip-prinsip ini dapat 

menciptakan budaya sekolah yang berorientasi pada pembelajaran dan 

pencapaian hasil yang lebih baik. 

2)  Kepemimpinan Instruksional: 

Kepemimpinan instruksional fokus pada peran pemimpin dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Seorang 

pemimpin instruksional memberikan arahan dan dukungan yang 

diperlukan untuk meningkatkan keterampilan guru dan mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. Leithwood dan Jantzi (2008) menyatakan 

bahwa pemimpin instruksional yang efektif memiliki dampak positif 

terhadap praktek pengajaran di sekolah. 

3)  Kepemimpinan Berbasis Pemberdayaan: 

Kepemimpinan berbasis pemberdayaan menekankan pada 

pemberdayaan individu dalam organisasi. Menurut Ainscow (2016), 

kepemimpinan berbasis pemberdayaan di sekolah melibatkan 

keterlibatan seluruh anggota sekolah dalam proses pengambilan 
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keputusan dan pengembangan kebijakan. Pemimpin berbasis 

pemberdayaan berupaya menciptakan budaya sekolah inklusif dan 

partisipatif. 

 

 

4)   Kepemimpinan Berbasis Hubungan: 

Teori kepemimpinan berbasis hubungan menekankan pentingnya 

membangun dan memelihara hubungan yang positif di antara anggota 

tim. Menurut Kumpikaitė (2019), pemimpin yang efektif dalam 

konteks pendidikan harus mampu memahami kebutuhan individu, 

mepartisipasi, dan membangun kepercayaan. Pemimpin berbasis 

hubungan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan 

berdaya. 

5)  Kepemimpinan Berorientasi Hasil (Outcome-Oriented Leadership): 

Konsep kepemimpinan berorientasi hasil menekankan pencapaian 

tujuan dan peningkatan kinerja. Menurut Murphy dan Hallinger 

(1988), pemimpin yang berorientasi hasil memusatkan perhatian pada 

evaluasi dan pencapaian target yang diukur secara kuantitatif. Dalam 

konteks pendidikan, hal ini dapat berkaitan dengan perbaikan hasil 

akademik dan efektivitas sekolah. 

Kepemimpinan dalam konteks pendidikan merupakan bidang 

kajian yang terus berkembang dengan berbagai teori kepemimpinan yang 

dianggap relevan. Beberapa teori yang mendapat perhatian signifikan 

dari para peneliti dan praktisi pendidikan dalam beberapa tahun terakhir 

melibatkan kepemimpinan transformasional, kepemimpinan 

instruksional, kepemimpinan berbasis pemberdayaan, kepemimpinan 

berbasis hubungan, dan kepemimpinan berorientasi hasil. 

Kepemimpinan transformasional menjadi model yang sangat 

menonjol dalam konteks pendidikan karena kemampuannya untuk 

menginspirasi, memotivasi, dan melibatkan anggota tim dalam 

mengembangkan visi bersama demi mencapai tujuan yang lebih tinggi. 
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Dalam lingkungan pendidikan, kepemimpinan ini berfokus pada 

peningkatan kinerja guru dan hasil belajar siswa, sehingga pemimpin 

berperan sebagai agen perubahan yang positif. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan 

transformasional, kepala sekolah dan pemimpin pendidikan lainnya dapat 

menciptakan atmosfer yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan 

pengembangan profesional. Hal ini tidak hanya membantu guru untuk 

berkembang secara pribadi dan profesional, tetapi juga berkontribusi 

pada pencapaian akademik siswa yang lebih baik. Seiring dengan 

menciptakan budaya sekolah yang berorientasi pada pembelajaran, 

pemimpin transformasional berperan penting dalam membentuk masa 

depan pendidikan yang lebih berkualitas.Kepemimpinan instruksional 

menekankan peran pemimpin dalam meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran, memberikan arahan, dan dukungan yang diperlukan. 

Efektivitas pemimpin instruksional dapat memiliki dampak positif 

terhadap praktek pengajaran di sekolah. 

Kepemimpinan berbasis pemberdayaan mendorong keterlibatan 

seluruh anggota sekolah dalam pengambilan keputusan dan 

pengembangan kebijakan, menciptakan budaya sekolah inklusif dan 

partisipatif. 

Teori kepemimpinan berbasis hubungan menekankan pentingnya 

membangun dan memelihara hubungan positif di antara anggota tim. 

Pemimpin berbasis hubungan diharapkan mampu memahami kebutuhan 

individu, mepartisipasi, dan membangun kepercayaan, menciptakan 

lingkungan sekolah yang inklusif dan berdaya. 

Kepemimpinan berorientasi hasil menekankan pencapaian tujuan 

dan peningkatan kinerja, dengan fokus pada evaluasi dan pencapaian 

target yang diukur secara kuantitatif. Dalam konteks pendidikan, hal ini 

dapat berhubungan dengan perbaikan hasil akademik dan efektivitas 

sekolah. 
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Melalui pemahaman dan penerapan beragam teori kepemimpinan 

ini, diharapkan pemimpin pendidikan dapat membentuk lingkungan 

belajar yang dinamis, produktif, inklusif, dan berorientasi pada 

pencapaian hasil yang bermakna. 

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Menurut Johnson (2023) menyoroti pentingnya kepemimpinan 

transformasional dalam konteks pendidikan. Menurutnya, kepala sekolah 

yang mampu menginspirasi, mepartisipasi, dan memberdayakan stafnya 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja sekolah secara 

keseluruhan. Pendekatan ini memperkuat ide bahwa kepemimpinan bukan 

hanya tentang mengelola, tetapi juga tentang memimpin melalui contoh 

yang mepartisipasi.  

Penelitian oleh Smith et al. (2022) menggarisbawahi pentingnya 

kemampuan komunikasi yang kuat bagi kepala sekolah yang efektif. 

Kemampuan ini esensial untuk menjalin hubungan yang baik dengan staf, 

siswa, dan orang tua, yang pada gilirannya menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan berdaya. Komunikasi yang efektif 

memungkinkan kepala sekolah untuk memahami kebutuhan individu, 

menangani permasalahan yang muncul, dan memfasilitasi kolaborasi yang 

produktif di antara semua pemangku kepentingan sekolah. 

Dengan menciptakan saluran komunikasi yang terbuka dan 

transparan, kepala sekolah dapat memastikan bahwa semua pihak terlibat 

dan berkontribusi dalam proses pendidikan. Ini tidak hanya meningkatkan 

rasa keterlibatan dan kepemilikan di kalangan guru dan siswa, tetapi juga 

memperkuat dukungan dari orang tua. Oleh karena itu, kemampuan 

komunikasi yang baik menjadi salah satu aspek krusial dalam 

kepemimpinan pendidikan, yang berkontribusi pada keberhMenurut 

penelitian terbaru oleh Chen (2024), kepala sekolah yang berhasil adalah 

mereka yang memiliki kepekaan terhadap konteks sosial, budaya, dan 

politik di mana sekolah beroperasi. Mereka harus dapat mengelola 

keragaman, mempromosikan inklusi, dan mengintegrasikan perspektif 
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yang berbeda ke dalam pengambilan keputusan. Kesadaran akan konteks 

membantu kepala sekolah membangun lingkungan yang mendukung 

pembelajaran yang berkelanjutan bagi semua siswa. 

Gomez and Nguyen (2021) menyoroti pentingnya kepemimpinan 

distributif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Mereka menegaskan 

bahwa kepala sekolah harus mendorong pengembangan kepemimpinan di 

antara stafnya, memungkinkan partisipasi aktif dalam pengambilan 

keputusan, dan mempromosikan budaya kerja yang kolaboratif. 

Kepemimpinan distributif memperkuat kapasitas sekolah untuk 

beradaptasi dengan perubahan dan menghadapi tantangan dengan lebih 

baik. 

Penelitian Lee (2023) mengungkapkan bahwa kepala sekolah yang 

berhasil adalah individu yang memiliki visi yang jelas dan kemampuan 

untuk memimpin perubahan. Mereka diharapkan dapat menentukan tujuan 

jangka panjang, merumuskan strategi untuk mencapainya, serta 

menginspirasi orang lain untuk terlibat dalam upaya tersebut. Visi yang 

kuat berperan penting dalam mengarahkan sekolah dan membangun 

komitmen yang kuat di antara semua pemangku kepentingan. 

Kesimpulan dari pendapat diatas adalah  pentingnya beberapa 

aspek dalam kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan 

transformasional, komunikasi efektif, kesadaran akan konteks sosial, 

budaya, dan politik, kepemimpinan distributif, serta visi yang jelas dan 

kemampuan untuk memimpin perubahan muncul sebagai faktor kunci 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kinerja sekolah secara 

keseluruhan. Para ahli menekankan bahwa kepala sekolah yang berhasil 

adalah mereka yang mampu menggabungkan berbagai elemen ini untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, berdaya, dan adaptif, serta 

untuk menginspirasi komitmen yang kokoh dari semua pemangku 

kepentingan sekolah. 
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C. Manajemen 

1. Manajemen perspektif al qur’an 

Manajemen dalam perspektif Al-Qur'an sering dikaitkan dengan 

prinsip-prinsip kepemimpinan, pengaturan sumber daya, dan sikap amanah 

(kepercayaan), tanggung jawab, serta akhlak yang baik. Islam mengajarkan 

bahwa segala tindakan manusia, termasuk manajemen, harus berdasarkan 

nilai-nilai moral dan etika yang berlandaskan wahyu. Berikut ini beberapa 

ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan prinsip-prinsip manajemen: 

1) Amanah (Kepercayaan dan Tanggung Jawab) 

QS. Al-Anfal (8): 27 

ا امَٰىٰتِكُمْ وَاوَْتُمْ تعَْهمَُىْنَ  صُىْلَ وَتخَُىْوىُْٰٓ َ وَانشَّ
٢۝يٰٰٓايَُّهاَ انَّزِيْهَ اٰمَىىُْا لََ تخَُىْوىُا اّللّٰ  

 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul-Nya dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-

amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui.”Ayat 

ini menekankan pentingnya menjaga amanah. Dalam konteks manajemen, 

pemimpin dan orang yang diberi tugas harus bertindak dengan penuh 

tanggung jawab dan tidak menyalahgunakan kepercayaan yang telah 

diberikan. 

QS. An-Nisa (4): 58 

ً اهَْهِهاَۙ وَاِرَا حَكَمْتمُْ تيَْهَ انىَّاسِ انَْ تحَْكُمُىْا
ٰٓ
وا الَْمَٰىٰتِ انِٰ َ يأَمُْشُكُمْ انَْ تؤَُدُّ ا  ۞ اِنَّ اّللّٰ َ وِعِمَّ

تِانْعَذْلِِۗ اِنَّ اّللّٰ

َ كَانَ صَمِيْعًا ۢ تصَِيْشًا  ِۗ اِنَّ اّللّٰ ٢۝يعَِظُكُمْ تِه   

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkannya 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat." 

2) Perencanaan dan Kebijaksanaan dalam Pengambilan Keputusan 

QS. Al-Hasyr (59): 18 

 َ
َِۗ اِنَّ اّللّٰ

ا قذََّمَتْ نِغَذٍٍۚ وَاتَّقىُا اّللّٰ َ وَنْتىَْظُشْ وفَْشٌ مَّ خَثيِْشٌ ۢ تِمَا تعَْمَهىُْنَ  يٰٰٓايَُّهاَ انَّزِيْهَ اٰمَىىُا اتَّقىُا اّللّٰ   
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"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan." 

 

 

 

3) Kepemimpinan yang Adil 

QS. Al-Maidah (5): 8 

 ِ
امِيْهَ لِِلّٰ ً الَََّ تعَْذِنىُْاِۗ يٰٰٓايَُّهاَ انَّزِيْهَ اٰمَىىُْا كُىْوىُْا قىََّ

ٰٓ
شُهذََاۤءَ تِانْقضِْطِِۖ وَلََ يجَْشِمَىَّكُمْ شَىاَٰنُ قىَْمعَهٰ

 تِمَا تعَْمَهىُْنَ 
َ خَثيِْشٌۢ َِۗ اِنَّ اّللّٰ

 اِعْذِنىُْاِۗ هىَُ اقَْشَبُ نهِتَّقْىٰيِۖ وَاتَّقىُا اّللّٰ

"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 

adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 

4) Konsultasi dan Musyawarah 

QS. Ali Imran (3): 159 

وجِيمَ  ا نِّمَا تيَْهَ يذََيْهِ وَأوَزَلَ ٱنتَّىْسَىٰةَ وَٱلِْْ قًًۭ ةَ تِٲنْحَقِّ مُصَذِّ ٰـ لَ عَهيَْكَ ٱنْكِتَ  وزََّ

"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakal kepada-Nya 

2. Konsep Manajemen  

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuan dengan efektif dan efisien (Robbins & Coulter, 2016). Menurut Terry 
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(2012), manajemen adalah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan melalui 

kegiatan orang lain. Sementara itu, Stoner, Freeman, dan Gilbert (2010) 

mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian upaya organisasi untuk mencapai tujuan. 

Dari definisi tersebut, manajemen berfokus pada pemanfaatan sumber daya 

dengan optimal. 

Menurut Fayol (1949), ada lima fungsi dasar manajemen, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, dan koordinasi. 

Namun, Robbins dan Coulter (2016) mengklasifikasikan fungsi manajemen 

menjadi empat, yaitu: 

Perencanaan (Planning): Proses penentuan tujuan organisasi dan 

strategi untuk mencapainya Pengorganisasian (Organizing): Menyusun 

struktur organisasi dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk 

melaksanakan rencana. Pengarahan (Leading): Proses memotivasi, 

mengarahkan, dan mempengaruhi anggota organisasi untuk bekerja menuju 

tujuan. Pengendalian (Controlling): Pemantauan kinerja organisasi dan 

mengambil tindakan perbaikan apabila diperlukan. 

Teori manajemen klasik menekankan efisiensi dalam 

pengorganisasian kerja dan memaksimalkan produktivitas. Taylor (1911), 

melalui prinsip Scientific Management, menekankan pembagian tugas secara 

spesifik dan kontrol yang ketat terhadap kinerja pekerja untuk meningkatkan 

produktivitas. Fayol (1949) juga mengembangkan teori manajemen 

administratif dengan fokus pada peran manajer dalam perencanaan dan 

koordinasi. 

Pendekatan humanistik dalam manajemen menekankan pentingnya 

aspek manusia dan interaksi sosial di tempat kerja. Teori ini dipelopori oleh 

Elton Mayo melalui studi Hawthorne, yang menyoroti bahwa perhatian 

terhadap kondisi sosial dan kesejahteraan pekerja dapat meningkatkan 

produktivitas (Mayo, 1933). Maslow (1943) juga mengusulkan hierarki 

kebutuhan yang perlu dipenuhi untuk mencapai produktivitas optimal. 
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Teori manajemen kontemporer mencakup pendekatan sistem dan 

kontingensi. Menurut teori sistem, organisasi dianggap sebagai sistem yang 

terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan. Sementara itu, teori 

kontingensi (Lawrence & Lorsch, 1967) menekankan bahwa tidak ada satu 

cara yang benar dalam manajemen, dan keputusan manajerial harus 

disesuaikan dengan situasi tertentu. 

Manajemen memiliki peran penting dalam mencapai tujuan 

organisasi melalui pengaturan sumber daya manusia, modal, dan waktu 

secara efisien. Koontz dan O’Donnell (1976) menjelaskan bahwa 

perencanaan yang baik, organisasi yang kuat, dan pengendalian yang ketat 

adalah faktor utama keberhasilan organisasi. 

Menurut Drucker (1999), era digital menghadirkan tantangan baru 

dalam manajemen, termasuk adaptasi terhadap teknologi, manajemen data, 

dan perubahan kebutuhan pasar. Manajer harus mampu beradaptasi dan 

mengembangkan keterampilan baru untuk menghadapi perubahan teknologi 

dan persaingan global. 

3. Praktik Manajemen Kepala Sekolah 

Manajemen kepala sekolah merupakan aspek integral dalam 

mengelola dan mengarahkan operasional sebuah sekolah. Naylor (2018) 

mendefinisikan manajemen kepala sekolah sebagai serangkaian kegiatan 

yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian sumber daya serta kegiatan di sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Definisi ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam 

manajemen sekolah, di mana kepala sekolah harus mampu mengintegrasikan 

berbagai elemen untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 

Perencanaan merupakan tahap awal yang penting dalam manajemen 

kepala sekolah. Pada tahap ini, kepala sekolah perlu menetapkan visi dan 

misi sekolah, serta merumuskan tujuan jangka pendek dan jangka panjang 

yang realistis dan dapat dicapai. Proses perencanaan yang baik melibatkan 

partisipasi dari semua pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, dan 
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orang tua, untuk memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi mereka 

terwakili. 

Setelah perencanaan, pengorganisasian menjadi langkah selanjutnya. 

Di sini, kepala sekolah harus merancang struktur organisasi yang efisien, 

membagi tugas, dan menetapkan tanggung jawab kepada staf. 

Pengorganisasian yang baik memastikan bahwa setiap individu di sekolah 

memahami peran mereka dan berkontribusi secara maksimal dalam 

mencapai tujuan bersama. 

Kemudian, pengarahan mencakup proses memotivasi dan memimpin 

staf serta siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Kepala 

sekolah perlu menciptakan iklim sekolah yang positif, di mana komunikasi 

terbuka dan kolaborasi menjadi budaya yang dijunjung. Melalui pengarahan 

yang efektif, kepala sekolah dapat meningkatkan moral dan keterlibatan 

semua anggota komunitas sekolah. 

Akhirnya, pengendalian adalah langkah penting untuk memastikan 

bahwa semua kegiatan dan sumber daya digunakan secara efisien dan efektif. 

Kepala sekolah perlu melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja sekolah, 

memonitor kemajuan terhadap tujuan yang telah ditetapkan, dan melakukan 

penyesuaian jika diperlukan. Dengan cara ini, manajemen kepala sekolah 

mencakup aspek strategis dan operasional yang saling terkait, berkontribusi 

pada pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. Pemahaman 

mendalam tentang manajemen ini memungkinkan kepala sekolah untuk 

berfungsi sebagai pemimpin yang efektif dan responsif terhadap dinamika 

pendidikan yang terus berubah.Salah satu peran utama kepala sekolah adalah 

sebagai pemimpin edukatif. Fullan (2019) mengemukakan bahwa kepala 

sekolah harus berperan sebagai pemimpin edukatif yang mendorong 

pengembangan profesionalisme guru dan siswa. Pemimpin yang efektif 

mampu menciptakan budaya pembelajaran yang mendukung inovasi dan 

peningkatan mutu pendidikan. Dengan demikian, peran kepala sekolah tidak 

hanya terbatas pada manajemen administratif tetapi juga melibatkan 

pengembangan kapasitas intelektual dan profesional di lingkungan sekolah. 
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Aspek pengelolaan sumber daya juga menjadi fokus penting dalam 

manajemen kepala sekolah. Bassett (2020) menyoroti peran kepala sekolah 

dalam pengelolaan efisien sumber daya sekolah, termasuk anggaran, 

personel, dan fasilitas fisik. Kepala sekolah yang memiliki keterampilan 

manajerial yang baik dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Kepala sekolah juga diakui sebagai fasilitator komunikasi efektif di 

antara semua pemangku kepentingan sekolah, termasuk guru, orang tua, dan 

siswa, menurut Hoy dan Miskel (2017). Dalam konteks pendidikan, 

komunikasi yang baik merupakan elemen kunci untuk menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan kolaboratif. Kepala sekolah yang berhasil 

mampu membangun jaringan komunikasi yang kuat, yang tidak hanya 

mendukung kerjasama antar staf pengajar tetapi juga mengajak orang tua dan 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pendidikan. 

Kepala sekolah yang efektif sering kali menciptakan saluran 

komunikasi yang terbuka dan transparan, di mana informasi dapat mengalir 

dengan lancar di antara semua pihak. Mereka memanfaatkan berbagai alat 

dan strategi komunikasi, seperti pertemuan rutin, forum diskusi, dan platform 

digital, untuk memastikan bahwa setiap suara didengar dan dihargai. Dengan 

demikian, kepala sekolah berperan sebagai jembatan yang menghubungkan 

berbagai pemangku kepentingan, yang pada gilirannya meningkatkan 

partisipasi aktif dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Secara keseluruhan, manajemen kepala sekolah mencakup dimensi 

strategis, manajerial, dan interpersonal. Dengan memahami peran ini secara 

holistik, kepala sekolah dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan efektif di sekolah. Kepala 

sekolah tidak hanya harus memiliki keterampilan manajerial untuk 

mengelola sumber daya dan proses pendidikan, tetapi juga harus mampu 

membangun hubungan interpersonal yang kuat dan positif dengan semua 

pemangku kepentingan. 
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Praktik manajemen yang relevan, seperti manajemen sumber daya 

manusia, manajemen perubahan, dan manajemen partisipatif, memiliki 

dampak signifikan dalam memperkuat kinerja kepala sekolah dan organisasi 

sekolah secara keseluruhan. Manajemen sumber daya manusia mencakup 

pengembangan profesional guru, rekrutmen, dan pengelolaan kinerja, yang 

semuanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran. Manajemen 

perubahan mengharuskan kepala sekolah untuk menjadi pemimpin yang 

responsif, mampu menghadapi tantangan dan perubahan dalam lingkungan 

pendidikan dengan strategi yang tepat. Sementara itu, manajemen partisipatif 

melibatkan semua pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan, 

memastikan bahwa berbagai perspektif diperhitungkan dan menciptakan rasa 

kepemilikan terhadap proses pendidikan. 

Kepala sekolah dapat membangun budaya sekolah yang positif, 

mendukung pengembangan profesional yang berkelanjutan, dan 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggabungkan elemen-elemen 

ini. peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Menurut 

Armstrong (2019), manajemen SDM melibatkan proses rekrutmen, 

pelatihan, evaluasi, dan pengembangan staf. Kepala sekolah yang efektif 

harus mampu mengelola SDM dengan bijak, mepartisipasi guru dan 

karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja yang positif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Manajemen perubahan menjadi relevan mengingat dinamika konstan 

dalam dunia pendidikan. Fullan (2001) menekankan bahwa kepala sekolah 

harus memiliki kemampuan untuk memimpin perubahan dengan bijak, 

merencanakan implementasi strategis, dan membangun kapasitas adaptasi di 

antara staf sekolah. Kemampuan kepala sekolah untuk merancang dan 

melaksanakan perubahan yang berkelanjutan dapat membawa dampak positif 

dalam menghadapi tantangan dan inovasi di lingkungan pendidikan. 

Manajemen partisipatif juga menjadi elemen kunci dalam 

kepemimpinan sekolah yang efektif. Menurut Yukl (2013), manajemen 

partisipatif melibatkan keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan, 
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seperti guru, staf, dan siswa, dalam proses pengambilan keputusan. Kepala 

sekolah yang mempraktikkan manajemen partisipatif menciptakan iklim 

partisipasi dan kolaborasi, menggugah semangat kepemimpinan bersama, 

dan meningkatkan rasa memiliki di seluruh sekolah. 

D. Partisipasi guru 

1. Konsep partisipasi guru 

Partisipasi guru dalam kegiatan sekolah merupakan aspek penting 

yang mencerminkan keterlibatan aktif mereka dalam pengambilan 

keputusan, pelaksanaan program, serta pengembangan lingkungan belajar 

yang kondusif. Menurut Mulyasa (2013), partisipasi guru adalah keterlibatan 

mereka dalam berbagai aspek manajemen sekolah, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi kebijakan pendidikan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran dan efektivitas institusi pendidikan. 

Partisipasi ini mencakup berbagai bentuk keterlibatan, seperti diskusi 

kolektif, pengambilan keputusan, serta implementasi program pendidikan 

yang berdampak langsung pada keberhasilan siswa. 

 Partisipasi dapat dikatakan sebagai keterlibatan aktif dalam kegiatan, 

yang meliputi kontribusi guru dalam diskusi, pengajuan ide, serta 

keikutsertaan dalam praktik pembelajaran inovatif. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Hoy dan Miskel (2013), yang menyatakan bahwa keterlibatan guru 

dalam pengambilan keputusan sekolah meningkatkan rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap keberhasilan program pendidikan. Kedua, 

kolaborasi dan kepemimpinan, yaitu bagaimana guru tidak hanya 

berpartisipasi dalam diskusi, tetapi juga memimpin atau mengorganisasi 

kegiatan tertentu. Sergiovanni (1995) menekankan bahwa kepemimpinan 

kolektif di antara guru berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas 

sekolah karena memungkinkan berbagi ide dan pengalaman untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, partisipasi guru juga mencakup evaluasi dan minat 

berkelanjutan, yang melibatkan refleksi setelah kegiatan dan ketertarikan 

untuk terus mengembangkan kompetensi profesional. Menurut Robbins dan 
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Judge (2017), refleksi dan evaluasi merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan kinerja individu dalam organisasi, termasuk dalam lingkungan 

pendidikan. Guru yang aktif mengevaluasi kinerjanya dan menunjukkan 

antusiasme dalam pengembangan diri cenderung memberikan kontribusi 

yang lebih besar dalam meningkatkan efektivitas program sekolah. Dengan 

demikian, partisipasi guru bukan hanya sebatas keterlibatan pasif dalam 

kegiatan sekolah, tetapi mencakup keterlibatan aktif, kepemimpinan dalam 

kolaborasi, serta komitmen terhadap evaluasi dan peningkatan kompetensi 

yang berkelanjutan. 

2. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Partisipasi Guru 

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam organisasi pendidikan 

telah menjadi subjek perhatian utama dalam literatur pendidikan selama 

beberapa tahun terakhir. Dalam konteks ini, beberapa aspek peran tersebut 

dapat diidentifikasi berdasarkan pemikiran ahli pendidikan. 

1) Pengelolaan Sumber Daya: 

Menurut Bush (2018), kepala sekolah berperan sebagai manajer 

sumber daya dalam organisasi pendidikan. Mereka bertanggung jawab 

untuk merencanakan dan mengelola anggaran sekolah, mengalokasikan 

sumber daya dengan efisien, dan memastikan bahwa fasilitas dan 

infrastruktur pendidikan berjalan dengan baik. 

2) Kepemimpinan Instruksional: 

Fullan (2014) menekankan peran kepala sekolah dalam 

kepemimpinan instruksional. Sebagai pemimpin instruksional, kepala 

sekolah memainkan peran kunci dalam meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran di sekolah. Hal ini melibatkan pengembangan strategi 

pembelajaran, pemantauan pelaksanaan kurikulum, dan memberikan 

dukungan kepada guru. 

3) Pengembangan Kepemimpinan: 

Kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab untuk 

mengembangkan kapasitas kepemimpinan di antara staf sekolah. 

Robinson, Hohepa, dan Lloyd (2009) menyoroti pentingnya 
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pengembangan kepemimpinan distributif, di mana kepala sekolah 

membimbing dan memberdayakan anggota staf untuk berpartisipasi 

dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. 

4) Pengelolaan Hubungan 

Sergiovanni (2013) menekankan pentingnya kepala sekolah dalam 

menciptakan dan mempertahankan hubungan positif di antara semua 

pemangku kepentingan di sekolah, yang meliputi guru, siswa, orang tua, 

dan komunitas. Keterampilan komunikasi yang efektif dan kemampuan 

untuk memahami kebutuhan berbagai pihak menjadi aspek kunci dalam 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin dalam organisasi.  

Pendidikan memiliki signifikansi yang mendalam dalam 

membentuk kualitas dan kinerja sebuah sekolah. Dalam lima tahun 

terakhir, literatur pendidikan telah secara intensif memperhatikan peran 

multifaset ini, menjelajahi aspek-aspek kunci yang menjadi fondasi 

kepemimpinan kepala sekolah. Sejumlah ahli pendidikan telah 

menggambarkan kepala sekolah sebagai manajer sumber daya, pemimpin 

instruksional, dan pengembang kapasitas kepemimpinan.  

Dalam konteks ini, pengelolaan sumber daya, kepemimpinan 

instruksional, pengembangan kepemimpinan distributif, serta 

pengelolaan hubungan yang efektif menjadi fokus utama dalam 

memahami peran kepala sekolah sebagai agen perubahan yang signifikan 

dalam dunia pendidikan. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai 

peran ini, kepala sekolah diharapkan dapat memandu sekolah menuju 

kesuksesan, merespons perubahan dalam lingkungan pendidikan, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif serta dinamis. Oleh karena 

itu, kajian mengenai peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam 

organisasi pendidikan semakin relevan dan bermanfaat. 

3. Pengaruh Kepala Sekolah terhadap Partisipasi Guru 

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan partisipasi guru telah meningkat dalam 

literatur pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah dianggap memiliki 
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dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan dan kinerja guru. Kajian 

ini bertujuan untuk menyusun dan mengkritisi berbagai teori yang 

mendukung pengaruh kepala sekolah terhadap partisipasi guru. 

Menurut Bass dan Riggio (2006), kepemimpinan transformasional 

menciptakan lingkungan di mana para bawahan terpartisipasi untuk 

mencapai kinerja lebih tinggi dan meraih tujuan bersama. Kepala sekolah 

yang mampu memberikan visi inspiratif, memberikan dukungan 

emosional, dan meningkatkan kepercayaan diri guru dapat membentuk 

partisipasi intrinsik yang kuat. 

"Kepemimpinan transformasional menciptakan iklim yang 

mepartisipasi guru untuk memberikan yang terbaik. Kepala sekolah yang 

mampu menginspirasi dan mendukung emosional mampu meningkatkan 

partisipasi intrinsik guru" (Bass & Riggio, 2006). 

Teori kepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh Hersey 

dan Blanchard (1969) menyatakan bahwa efektivitas gaya kepemimpinan 

bergantung pada tingkat kesiapan (readiness) bawahan. Oleh karena itu, 

kepala sekolah perlu memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan 

mengubah gaya kepemimpinannya sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan 

guru. 

"Penerapan teori kepemimpinan situasional dapat membantu 

kepala sekolah untuk mengidentifikasi dan mengakomodasi tingkat 

kesiapan guru, sehingga dapat memberikan dukungan yang sesuai dan 

memelihara partisipasi" (Hersey & Blanchard, 1969). 

Teori self-determination yang diusulkan oleh Deci dan Ryan 

(1985) menyoroti pentingnya otonomi, kompetensi, dan hubungan 

interpersonal sebagai faktor utama yang memengaruhi partisipasi intrinsik. 

Kepala sekolah yang dapat menciptakan lingkungan di mana guru merasa 

didukung, diberdayakan, dan dihargai akan mampu meningkatkan tingkat 

partisipasi intrinsik guru. 

"Kepemimpinan yang mendukung prinsip-prinsip self-

determination menciptakan partisipasi intrinsik yang berkelanjutan di 
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kalangan guru, mempromosikan keterlibatan dan kepuasan dalam 

pekerjaan" (Deci & Ryan, 1985). 

Teori komunikasi interpersonal yang dijelaskan oleh Watzlawick et 

al. (1967) menekankan pentingnya komunikasi yang efektif dalam 

hubungan antara kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah yang dapat 

berkomunikasi dengan terbuka, jelas, dan mendengarkan dengan empati 

dapat menciptakan iklim yang mendukung, meningkatkan partisipasi guru, 

dan memperkuat hubungan kerja. 

"Komunikasi interpersonal yang efektif antara kepala sekolah dan 

guru adalah dasar yang kokoh untuk meningkatkan partisipasi. Kepala 

sekolah yang dapat membangun hubungan baik melalui komunikasi dapat 

mendorong guru untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran." 

(Watzlawick et al., 1967).Teori pemberdayaan menekankan pentingnya 

memberikan tanggung jawab, otonomi, dan kepercayaan kepada guru 

dalam pengambilan keputusan terkait tugas dan tanggung jawab mereka. 

Menurut Conger dan Kanungo (1988), kepala sekolah yang menerapkan 

konsep pemberdayaan dapat membangun partisipasi dan komitmen guru. 

Pemberdayaan guru melalui penugasan tanggung jawab dan 

memberikan kebebasan dalam pengambilan keputusan dapat 

meningkatkan partisipasi dan keterlibatan guru dalam mencapai tujuan 

sekolah. (Conger & Kanungo, 1988). 

Pemberdayaan guru dapat dilakukan dengan cara memberikan 

mereka tanggung jawab yang sesuai dengan kompetensi dan pengalaman 

mereka, serta memberikan ruang bagi mereka untuk membuat keputusan 

yang berhubungan dengan proses pembelajaran dan manajemen kelas. 

Dengan memberikan otonomi ini, guru merasa dihargai dan memiliki 

pengaruh terhadap lingkungan kerja mereka. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan rasa memiliki terhadap tujuan sekolah tetapi juga 

memotivasi mereka untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan sekolah dan 

pengambilan keputusan yang berdampak pada hasil belajar siswa. 
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Teori keadilan organisasional, seperti yang dikemukakan oleh 

Greenberg (1987), menyoroti pentingnya persepsi keadilan dalam 

organisasi. Menurut teori ini, keadilan dalam distribusi sumber daya, 

penghargaan, dan penilaian sangat memengaruhi sikap dan perilaku 

anggota organisasi. 

Kepala sekolah yang menerapkan prinsip keadilan dalam cara 

mereka membagikan tugas, memberikan penghargaan, dan melakukan 

penilaian terhadap kinerja guru, akan mendorong partisipasi guru untuk 

lebih aktif berkontribusi. Ketika guru merasa bahwa mereka diperlakukan 

secara adil dan bahwa kebijakan serta praktik organisasi bersifat 

transparan dan konsisten, mereka cenderung merasa lebih termotivasi 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Dengan demikian, 

kepemimpinan yang adil dan transparan dapat membangun kepercayaan 

dan memperkuat hubungan kerja antara kepala sekolah dan guru, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan efektivitas pendidikan di sekolah. 

"Persepsi tentang keadilan dalam distribusi sumber daya, 

penghargaan, dan penilaian dapat memengaruhi partisipasi guru. Oleh 

karena itu, kepala sekolah perlu memastikan bahwa kebijakan dan praktik 

organisasi bersifat adil dan transparan." (Greenberg, 1987). 

Dalam keseluruhan, penelitian ini menekankan peran penting yang 

dimainkan oleh kepala sekolah dalam memengaruhi partisipasi guru. 

Dengan menggunakan berbagai teori kepemimpinan, penelitian ini 

menunjukkan hal ini. Kepala sekolah memiliki potensi besar untuk 

menciptakan lingkungan di mana guru berpartisipasi dengan berfokus pada 

hal-hal seperti kepemimpinan transformasional, situasional, kemandirian, 

komunikasi interpersonal, pemberdayaan, dan keadilan organisasional. 

Pemahaman mendalam terhadap teori kepemimpinan 

memungkinkan kepala sekolah untuk mengembangkan strategi yang tepat 

sesuai dengan konteks dan kebutuhan guru. Kepemimpinan yang 

menginspirasi, adaptif, dan memberdayakan dapat membentuk partisipasi 
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intrinsik guru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja dan 

kesejahteraan di lingkungan pendidikan. 

Pentingnya komunikasi efektif, pemberdayaan, dan keadilan 

organisasional sebagai komponen integral kepemimpinan juga ditekankan. 

Kepala sekolah yang mampu menciptakan hubungan saling percaya 

melalui komunikasi yang baik, memberikan tanggung jawab kepada guru, 

dan menjaga keadilan dalam kebijakan organisasional, dapat menciptakan 

kondisi yang mendukung partisipasi guru. 

Dengan demikian, kesimpulan keseluruhan menekankan 

pentingnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin transformasional yang 

tidak hanya memahami teori kepemimpinan, tetapi juga mampu 

menerapkannya secara kontekstual. Dalam menghadapi kompleksitas 

dunia pendidikan, Kepala sekolah yang efektif tidak hanya menjadi 

administrator; mereka juga adalah penggerak perubahan yang mendorong 

kemajuan dan keterlibatan karyawan. Oleh karena itu, peningkatan 

partisipasi guru sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas dan berkelanjutan. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi guru. 

Dalam perspektif kepemimpinan, Bass (1985) menyatakan bahwa 

kepemimpinan yang efektif terbagi menjadi dua dimensi utama, yakni 

transformasional dan transaksional. Transformasional menciptakan visi 

yang menginspirasi dan mepartisipasi guru untuk mencapai kinerja luar 

biasa, sedangkan transaksional melibatkan pertukaran antara pemimpin 

dan bawahan. 

Pentingnya dukungan organisasi dalam bentuk kebijakan sekolah, 

penyediaan sumber daya yang memadai, dan budaya organisasi tidak dapat 

diabaikan. Menurut Hargreaves (2000), dukungan organisasi yang kuat 

menciptakan lingkungan di mana guru merasa dihargai dan dapat lebih 

fokus pada tugas pengajaran mereka. Ketika kebijakan sekolah 

mendukung pengembangan profesional guru dan menyediakan sumber 
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daya yang diperlukan, guru akan merasa lebih termotivasi dan terlibat 

dalam proses pembelajaran. 

Sejalan dengan itu, Avolio dan Bass (1995) mengungkapkan 

bahwa kepala sekolah yang mampu mengintegrasikan kedua dimensi 

kepemimpinan, yaitu transformasional dan transaksional, dapat 

menciptakan atmosfer sekolah yang mendukung partisipasi guru. 

Kepemimpinan transformasional berfokus pada penginspirasian dan 

pemberdayaan guru, sedangkan kepemimpinan transaksional menekankan 

pada pencapaian tujuan melalui sistem penghargaan dan pengakuan. 

Kombinasi kedua metode ini memungkinkan kepala sekolah membuat 

lingkungan sekolah yang mendukung pertumbuhan profesional guru. 

Dalam kajian mengenai kepemimpinan transformasional, Oktafia 

et al. (2021) mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional 

kepala madrasah memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kualitas madrasah. Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

kontribusi kepemimpinan transformasional terhadap kualitas madrasah di 

MAN (Madrasah Aliyah Negeri) di seluruh Solok mencapai 71,2%. Ini 

menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu menginspirasi dan 

memberdayakan guru tidak hanya meningkatkan partisipasi guru tetapi 

juga berdampak langsung pada peningkatan kualitas pendidikan di 

lembaga tersebut. Kualitas madrasah yang lebih baik, dalam gilirannya, 

akan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa, menciptakan 

siklus positif dalam sistem pendidikan.Pengembangan profesional juga 

menjadi faktor krusial dalam meningkatkan partisipasi guru. Menurut 

Darling-Hammond (2017), guru yang terus berkembang secara profesional 

memiliki partisipasi intrinsik yang lebih tinggi untuk memberikan 

kontribusi maksimal. Selain itu, pengakuan dan penghargaan terhadap 

prestasi guru memiliki dampak positif terhadap partisipasi mereka 

(Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 2001). Penghargaan yang tulus dari 

kepala sekolah dapat menjadi pemicu bagi guru untuk mencapai kinerja 

yang lebih tinggi. 
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E. Program guru penggerak 

1. Pengertian Program guru penggerak 

Program Guru Penggerak merupakan salah satu inisiatif yang 

dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia sebagai upaya untuk menciptakan pemimpin 

pembelajaran yang dapat menginspirasi dan memimpin perubahan di sekolah 

masing-masing. Program ini mendapatkan perhatian dari berbagai ahli dalam 

bidang pendidikan.  

"Program Guru Penggerak bertujuan untuk menyiapkan guru sebagai 

pemimpin pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan mendorong pengembangan karakter siswa sesuai nilai-nilai 

Pancasila" (Suyanto, 2021, hlm. 27).Suyanto menjelaskan bahwa Program 

Guru Penggerak adalah "upaya penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dengan cara mengembangkan kapasitas guru sebagai 

pemimpin pembelajaran di kelas dan di sekolah." Menurutnya, guru 

penggerak diharapkan memiliki kompetensi untuk mendorong pembelajaran 

yang berpusat pada siswa serta kemampuan untuk memfasilitasi perubahan 

dalam budaya sekolah. Program ini menggabungkan pelatihan dan 

pendampingan agar guru mampu mengembangkan pendekatan yang inovatif 

dalam mengajar, sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang menjadi tujuan 

pendidikan nasional. 

"Guru Penggerak merupakan garda depan dalam transformasi 

pendidikan yang menjadikan sekolah sebagai tempat yang inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa" (Hasbullah, 2022, hlm. 65). Hasbullah 

menekankan bahwa Program Guru Penggerak mempersiapkan guru untuk 

"membangun kolaborasi di dalam dan di luar sekolah" serta memperkuat 

hubungan dengan komunitas pendidikan. Menurut Hasbullah, guru yang 

mengikuti program ini diharapkan mampu menjadi fasilitator bagi komunitas 

belajar, baik di kalangan guru maupun siswa. Program ini juga dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan keterampilan 



46 

 

 

abad ke-21 ke dalam pembelajaran, termasuk berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas. 

"Program Guru Penggerak mendorong guru untuk menjadi pemimpin 

pembelajaran yang berorientasi pada pertumbuhan potensi siswa dan 

pengembangan lingkungan belajar yang kondusif" (Mulyasa, 2020, hlm. 

43)..  Mulyasa menyebutkan bahwa Program Guru Penggerak bertujuan 

untuk "mengembangkan kapasitas guru sebagai pemimpin yang dapat 

menumbuhkan lingkungan belajar yang sehat dan dinamis." Ia juga 

menambahkan bahwa Program Guru Penggerak memberikan guru 

kesempatan untuk melakukan refleksi diri dan berinovasi dalam metode 

pembelajaran, sehingga mereka dapat meningkatkan kualitas belajar 

mengajar. Mulyasa menilai program ini sebagai bentuk penguatan 

profesionalisme guru yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi 

juga sosial dan emosional siswa. 

"Guru Penggerak adalah agen perubahan yang membawa nilai-nilai 

positif ke dalam sekolah, membangun komunitas yang solid, dan 

berkontribusi pada ekosistem pendidikan yang responsif dan inovatif" 

(Nurhadi & Kartono, 2023, hlm. 91). Nurhadi dan Kartono menyoroti bahwa 

Program Guru Penggerak adalah "wujud konkret dari upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui pembentukan guru yang memiliki visi dan misi 

perubahan." Program ini diharapkan bisa menghasilkan guru yang tidak 

hanya kompeten dalam mengajar, tetapi juga berperan aktif dalam komunitas 

dan memiliki keterampilan kepemimpinan untuk membina sekolah yang 

berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan. 

2. Dampak Program Guru Penggerak  

Program Guru Penggerak adalah inisiatif pendidikan yang 

diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Indonesia pada tahun 2020. Program ini dirancang untuk 

mengembangkan kepemimpinan di kalangan guru, dengan fokus pada 

pembelajaran transformasional. Tujuan utamanya adalah untuk melahirkan 

guru-guru yang tidak hanya bertindak sebagai pendidik, tetapi juga sebagai 
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pemimpin yang mampu memfasilitasi perkembangan siswa secara 

menyeluruh. 

Guru penggerak diharapkan dapat berperan aktif dan proaktif dalam 

mendorong pengembangan profesional rekan-rekan pendidik lainnya, serta 

membantu mereka menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran menjadi lebih 

relevan dan efektif, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Selain itu, para guru penggerak diharapkan dapat menjadi contoh 

teladan bagi komunitas pendidikan mereka dan berfungsi sebagai agen 

perubahan yang berkontribusi pada transformasi ekosistem pendidikan. 

Melalui peran ini, mereka akan berupaya mewujudkan profil Pelajar 

Pancasila, yang mencerminkan nilai-nilai pendidikan yang diharapkan oleh 

bangsa. 

Guru penggerak adalah mereka yang telah berhasil melalui proses 

penerimaan dan telah mengikuti program pendidikan yang dirancang khusus 

untuk mereka. Berbagai jenis instruksi, termasuk pendampingan, lokakarya, 

dan pelatihan daring, termasuk dalam program ini, yang berlangsung selama 

sembilan bulan.. Melalui program ini, diharapkan para guru penggerak dapat: 

1) Meningkatkan diri mereka sendiri dan guru lain melalui refleksi, berbagi 

pengalaman, dan kolaborasi secara mandiri.  

2) Membangun kematangan moral, emosional, dan spiritual yang diperlukan 

untuk berperilaku sesuai dengan kode etik profesi mereka.  

3) Merencanakan, melaksanakan, merefleksikan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran yang berfokus pada murid dengan melibatkan orang tua 

dalam setiap langkah. 

4) Bekerja sama dengan orang tua dan komunitas untuk mengembarinya 

Tujuan utama program guru penggerak adalah untuk meningkatkan 

pendidikan di Indonesia dengan membangun model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Pembelajaran ini bertujuan untuk memahami bahwa 

setiap siswa unik, memiliki kebutuhan, minat, bakat, dan potensi yang 

berbeda. Selain itu, pendekatan ini bertujuan untuk mendorong siswa untuk 
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menjadi individu yang mandiri, kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif, dan 

berpegang pada nilai-nilai Pancasila sepanjang hidup mereka. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional, ekosistem pendidikan yang lebih baik 

melibatkan semua pemangku kepentingan pendidikan, termasuk guru, murid, 

orang tua, komunitas, pemerintah, swasta, media, dan akademisi. Ekosistem 

ini saling mendukung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tersebut. 

Selain itu, ekosistem ini memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan zaman dan tantangan di seluruh dunia. Manfaat dari program guru 

penggerak adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Guru Penggerak Sendiri: Dalam program ini, guru penggerak 

memiliki kesempatan untuk meningkatkan berbagai kemampuan, seperti 

pedagogik, profesional, kepribadian, sosial, dan kewirausahaan. Mereka 

juga memiliki kesempatan untuk berkolaborasi dengan guru dari seluruh 

Indonesia dan belajar dari praktik terbaik yang mereka gunakan. Selain 

itu, program ini memberikan penghargaan dan insentif kepada guru 

penggerak yang mencapai tujuan tertentu. 

2) Bagi Murid-Murid di Sekolah: Program ini berdampak positif pada 

kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa. Guru penggerak 

membantu siswa menjadi pemimpin di sekolah dan di masyarakat, dan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencapai potensi terbaik 

mereka. 

3) Bagi Rekan Guru: Dengan program ini, guru penggerak dan rekan-

rekannya di sekolah dan di wilayah tempat mereka bekerja dapat bekerja 

sama dan belajar dari pengalaman dan kemampuan guru penggerak 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 

yang berfokus pada siswa. Mereka juga dapat berbagi praktik 

pembelajaran dan mendapatkan bimbingan dan dukungan dari guru 

penggerak sebagai pengajar. 

4) Bagi Orang Tua dan Komunitas: Dengan program ini, orang tua dan 

komunitas di sekitar sekolah lebih terlibat dalam proses pendidikan. 

Mereka memiliki kemampuan untuk memberikan saran dan dukungan 
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serta berpartisipasi aktif dalam pembuatan tujuan sekolah dan rencana 

pembelajaran. Tujuan dari kerja sama ini adalah untuk membuat 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi siswa. 

Tugas utama dari guru penggerak adalah menjadi katalis perubahan 

pendidikan di daerahnya dengan cara: 

1) Mengajak rekan-rekan guru untuk membentuk komunitas belajar yang 

mendukung pertukaran ide dan praktik baik dalam pengajaran. 

2) Berbagi rekan guru lain tentang pengembangan pembelajaran di sekolah 

dengan memberikan saran dan praktik terbaik.. 

3) Mengupayakan peningkatan peran kepemimpinan di kalangan siswa dalam 

berbagai kegiatan sekolah. 

4) Menciptakan kesempatan untuk percakapan dan kerja sama yang positif 

antara pendidik dan pemangku kepentingan lainnya, baik di dalam 

maupun di luar sekolah, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

5) Memimpin program yang meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan 

ekosistem pendidikan di sekolah.penelitian atau evaluasi program yang 

sebanding yang menilai bagaimana program mempengaruhi partisipasi 

guru.Penelitian atau evaluasi program serupa yang mengevaluasi dampak 

program partisipasi guru 

Dalam penelitian oleh Studman dan Harte (2020), mereka meneliti 

program pemberdayaan guru dan menemukan bahwa program tersebut positif 

memengaruhi partisipasi intrinsik guru, terutama dalam hal peningkatan rasa 

tanggung jawab dan kepuasan kerja. Leithwood et al. (2017) mengambil 

pendekatan dalam mengevaluasi program pengembangan kepemimpinan dan 

menemukan bahwa program tersebut memiliki dampak positif pada 

partisipasi intrinsik dan ekstrinsik guru. Temuan ini menyoroti peningkatan 

rasa percaya diri dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan di sekolah. 

Forsyth (2018) mengeksplorasi dampak program kepemimpinan transaksional 

dan menemukan bahwa implementasi model ini dapat memberikan insentif 

ekstrinsik yang signifikan, terutama melalui penghargaan dan pemberian 

reward sesuai pencapaian kinerja. Choi dan Park (2019) melakukan studi 
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longitudinal pada program pengembangan profesional dan menemukan 

bahwa program tersebut tidak hanya memberikan dampak positif pada 

partisipasi guru secara langsung, tetapi juga mempertahankan dampak 

tersebut dalam jangka waktu yang lebih lama. Terakhir, Johnson et al. (2020) 

melakukan meta-analisis yang mengkompilasi temuan dari berbagai 

penelitian dan menyimpulkan bahwa secara keseluruhan, program pelatihan 

kepemimpinan memberikan efek positif yang signifikan terhadap partisipasi 

guru. 

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan  bahwa berbagai jenis 

program, mulai dari pemberdayaan guru, pengembangan kepemimpinan, 

hingga pengembangan profesional, memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan partisipasi guru. Program pemberdayaan guru menunjukkan 

efektivitasnya dalam meningkatkan partisipasi intrinsik melalui pemberian 

tanggung jawab dan kepuasan kerja. Sementara itu, program pengembangan 

kepemimpinan, terutama yang bersifat transaksional, memberikan insentif 

ekstrinsik yang dapat meningkatkan partisipasi guru. Program pengembangan 

profesional juga memainkan peran vital dengan memberikan dampak positif 

yang berkelanjutan terhadap partisipasi guru. Melalui keseluruhan temuan ini, 

dapat disimpulkan bahwa implementasi program-program ini memiliki 

potensi besar untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mepartisipasi, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan pada akhirnya, meningkatkan 

prestasi sekolah secara keseluruhan. Kesimpulan ini memberikan dasar yang 

kokoh bagi para pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang 

strategi yang berfokus pada peningkatan partisipasi guru sebagai kunci 

keberhasilan dalam menghadapi dinamika kompleks dunia pendidikan. 

F. Keberhasilan dan kendala yang terkait dengan program serupa. 

Menurut Studman dan Harte (2020), faktor-faktor keberhasilan 

mencakup keterlibatan aktif guru dalam perencanaan program, dukungan 

kepemimpinan sekolah, dan implementasi mekanisme umpan balik yang 

efektif. Begitu juga, penelitian oleh Leithwood et al. (2018) menyoroti 

pentingnya dukungan kepemimpinan sekolah dalam meningkatkan 
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partisipasi intrinsik guru melalui memberikan arahan yang jelas dan 

mengakui pencapaian guru secara terbuka. Namun, terdapat kendala dalam 

implementasi program, seperti yang diungkapkan oleh Forsyth (2019), yang 

menemukan bahwa resistensi perubahan di tingkat guru, ketidakjelasan peran 

kepemimpinan transaksional, dan kurangnya dukungan struktural menjadi 

hambatan serius. Choi et al. (2021) menambahkan dimensi kendala dengan 

menunjukkan bahwa ketidakkonsistenan dukungan kepemimpinan sekolah, 

beban kerja yang tinggi, dan kurangnya sumber daya dapat mengancam 

keberlanjutan program peningkatan partisipasi guru. Dengan demikian, 

pemahaman mendalam tentang faktor keberhasilan dan kendala ini menjadi 

penting dalam merancang, melaksanakan, dan menjaga keberlanjutan 

program-program sejenis dalam upaya meningkatkan partisipasi guru. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Guru dalam Pelatihan 

Partisipasi guru dalam program pendidikan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, yaitu : 

a. Dukungan Administratif: 

Tschannen-Moran, Woolfolk Hoy, & Hoy (1998) menyatakan bahwa 

dukungan administratif memiliki dampak signifikan terhadap 

partisipasi guru. Ketika para pemimpin sekolah atau lembaga 

pendidikan memberikan dukungan yang jelas dan nyata terhadap 

inisiatif pengembangan profesional, guru cenderung lebih 

terpartisipasi untuk berpartisipasi. 

b. Fasilitas Pelatihan: 

Guskey & Yoon (2009) mencatat bahwa ketersediaan fasilitas 

pelatihan yang memadai adalah faktor penting. Ruang yang nyaman 

dan dilengkapi dengan teknologi yang dibutuhkan dapat 

meningkatkan efektivitas program pelatihan dan mepartisipasi guru 

untuk mengambil bagian. 

c. Relevansi Materi Pelatihan: 

Joyce dan Showers (2002) menyoroti pentingnya relevansi materi 

pelatihan dengan pekerjaan sehari-hari guru. Ketika guru melihat 
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keterkaitan langsung antara materi pelatihan dan tugas-tugas mereka 

di kelas, mereka cenderung lebih antusias untuk berpartisipasi. 

d. Budaya Organisasi: 

Louis dan Kruse (1995) menekankan peran budaya organisasi dalam 

memengaruhi partisipasi guru. Budaya yang mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan profesional memberikan lingkungan yang kondusif 

bagi partisipasi guru. 

e. Ketersediaan Waktu: 

Ingersoll dan Strong (2011) mengidentifikasi keterbatasan waktu 

sebagai utama yang mempengaruhi partisipasi guru. Ketidakmampuan 

untuk mengalokasikan waktu yang cukup untuk kegiatan 

pengembangan profesional dapat menjadi hambatan yang signifikan. 

f. Pemberian Insentif: 

Guskey & Yoon (2009) juga menyoroti peran pemberian insentif. 

Penghargaan atau pengakuan atas partisipasi guru dalam program 

pendidikan dapat menjadi pendorong tambahan yang meningkatkan 

partisipasi mereka. 

g. Suswandari et al ( 2022 ) Peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai 

faktor yang berpotensi mempengaruhi partisipasi guru dalam program 

pelatihan. 

h. Firman et al ( 2021 )Peran manajemen  kepala sekolah sebagai faktor 

yang berpotensi mempengaruhi partisipasi guru dalam program 

pelatihan. 

Partisipasi guru dalam program pendidikan dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor yang saling terkait. Partisipasi guru menjadi dasar utama yang 

mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan pengembangan profesional, 

melibatkan dorongan intrinsik dan ekstrinsik. Dukungan administratif 

yang jelas dan nyata menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan profesional, sementara ketersediaan fasilitas pelatihan yang 

memadai dan relevansi materi dengan tugas sehari-hari guru meningkatkan 

efektivitas program pelatihan. Budaya organisasi yang mendukung 
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pertumbuhan menciptakan kondisi yang kondusif bagi partisipasi guru. 

Kendala waktu menjadi hambatan nyata, memerlukan solusi kreatif untuk 

mengatasi tantangan ini. Pemberian insentif seperti penghargaan atau 

pengakuan juga dapat menjadi pendorong tambahan yang meningkatkan 

partisipasi guru. Kesimpulan ini menyoroti kompleksitas dan interaksi 

antara faktor-faktor tersebut, menekankan perlunya pendekatan holistik 

dalam merancang program pengembangan profesional yang efektif dan 

berkelanjutan bagi para guru. 

 

G. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan yang dilakukan oleh Fathonah Al Hadromi pada tahun 

2017 mengkaji pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru dan 

pegawai di SD Islam Tompokersan Lumajang dan SD Al Ikhlas Lumajang. 

Dalam penelitian ini, partisipasi dan disiplin kerja dijadikan variabel 

intervening. Metode analisis yang diterapkan adalah analisis empiris dengan 

pendekatan kuantitatif dan metode analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berdampak 

negatif terhadap partisipasi, namun tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kedisiplinan guru dan pegawai. Sebaliknya, partisipasi terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dan pegawai, yang 

juga berlaku untuk kedisiplinan. Temuan ini menyoroti pentingnya peran 

partisipasi dan disiplin kerja sebagai mediator antara gaya kepemimpinan dan 

kinerja guru serta pegawai di kedua sekolah yang diteliti. Menariknya, gaya 

kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara langsung 

terhadap kinerja guru dan pegawai. Hal ini dapat diartikan bahwa faktor-faktor 

lain, seperti partisipasi dan disiplin kerja, lebih dominan dalam memengaruhi 

kinerja mereka. Temuan ini memberikan wawasan bahwa dalam 

mengoptimalkan kinerja guru dan pegawai, perhatian pada partisipasi dan 

disiplin kerja menjadi krusial, bahkan jika gaya kepemimpinan tidak secara 

langsung memengaruhi hasil kinerja. Implikasi dari penelitian ini dapat 
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digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan manajemen 

pendidikan yang lebih efektif di kedua sekolah tersebut. 

Penelitian oleh Hidayat, A. (2020) dengan judul "Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru." Penelitian ini 

meneliti bagaimana gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan 

kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru, termasuk dalam hal 

partisipasi pada berbagai program profesional, seperti Program Guru 

Penggerak. Hasilnya menunjukkan bahwa kepala sekolah yang mampu 

memotivasi, memberikan teladan, dan membangun hubungan yang baik 

dengan guru berkontribusi positif terhadap keterlibatan guru dalam program 

peningkatan kompetensi. 

Penelitian oleh Rahayu, T. dan Santoso, P. (2019) dengan "Efektivitas 

Manajemen Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Profesional 

Guru." Penelitian ini mengkaji bagaimana praktik manajemen kepala sekolah 

yang efektif, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program, 

berpengaruh pada peningkatan kompetensi profesional guru. Efektivitas 

manajemen ini memengaruhi tingkat partisipasi guru dalam pelatihan dan 

pengembangan profesi, termasuk program-program seperti Guru Penggerak 

Penelitian oleh Nurul, S. dan Hamid, Y. (2021) dengan judul "Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan terhadap Partisipasi Guru dalam Program Pengembangan 

Profesional Berkelanjutan."  Penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan 

yang inklusif dan kolaboratif dari kepala sekolah meningkatkan motivasi guru 

untuk berpartisipasi dalam program pengembangan profesional berkelanjutan. 

Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif lebih 

berhasil dalam meningkatkan keterlibatan guru, yang sangat relevan dalam 

konteks Program Guru Penggerak 

Penelitian oleh Rahmawati, L. (2022) dengan judul "Peran Kepala Sekolah 

dalam Mendukung Implementasi Program Guru Penggerak." Penelitian ini 

fokus pada peran kepala sekolah sebagai fasilitator dan pendukung utama 

dalam implementasi Program Guru Penggerak. Kepala sekolah yang proaktif 
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dan memberikan dukungan, baik moral maupun fasilitas, mampu 

meningkatkan motivasi dan keinginan guru untuk mengikuti program tersebut. 

Penelitian relevan yang dilakukan oleh Nuryati pada tahun 2023 mengkaji 

Program Guru Penggerak, yang merupakan inisiatif utama Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh 

peran sentral kepala sekolah sebagai pemimpin yang mampu mendorong 

partisipasi aktif guru dalam mengikuti program tersebut. 

Partisipasi guru menjadi elemen yang sangat penting, dan motivasi untuk 

menggerakkan mereka berasal dari kepala sekolah, yang memiliki tanggung 

jawab dalam meningkatkan kualitas guru agar menjadi lebih inovatif, reflektif, 

mandiri, dan mampu berkolaborasi. Hal ini sejalan dengan nilai-nilai yang 

dijunjung oleh program guru penggerak, sehingga kepala sekolah berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi 

pengembangan profesional guru.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan wawancara pada 11 Sekolah Dasar di Provinsi DKI Jakarta. Hasilnya 

menunjukkan bahwa peran efektif kepala sekolah, melibatkan pengaturan fisik 

lingkungan sekolah, penataan fasilitas, suasana belajar, pembangunan disiplin, 

pemberian penghargaan, dan penyediaan fasilitas belajar, memberikan 

partisipasi kuat kepada guru untuk mengikuti Program Guru Penggerak. Tujuan 

program ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan 

kontribusi positif bagi dunia pendidikan di Indonesia. Kesimpulannya, peran 

kepala sekolah yang efektif menjadi pendorong utama bagi guru untuk aktif 

berpartisipasi, diharapkan dapat berkontribusi signifikan pada peningkatan 

kualitas pembelajaran dan dampak positif pada dunia pendidikan di Indonesia. 

Kelebihan dari penelitian yang dilakukan terletak pada kedalaman 

analisisnya terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru. Dalam 

penelitian ini, Fathonah Al Hadromi (2017) menggunakan pendekatan analisis 

jalur untuk mengeksplorasi hubungan antara gaya kepemimpinan, manajemen 

kepala sekolah, partisipasi, dan kinerja guru. Temuannya yang menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan 
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terhadap kinerja guru, tetapi partisipasi dan disiplin kerja berperan sebagai 

mediator yang signifikan, menyoroti kompleksitas interaksi antara faktor-faktor 

tersebut dalam konteks pendidikan. Implikasi dari temuan ini sangat penting 

dalam konteks praktis karena menunjukkan bahwa perhatian yang diberikan 

pada partisipasi dan disiplin kerja guru dapat lebih efektif dalam meningkatkan 

kinerja mereka daripada hanya fokus pada gaya kepemimpinan semata. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami 

dinamika kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah dalam konteks 

program pendidikan khususnya di Indonesia. Dengan menggali hubungan 

antara variabel-variabel tersebut, penelitian ini memberikan landasan empiris 

yang kuat untuk pengembangan kebijakan dan praktik manajemen pendidikan 

yang lebih efektif. Temuan ini dapat menjadi panduan bagi para pemangku 

kepentingan pendidikan, termasuk pemerintah, sekolah, dan lembaga 

pendidikan, dalam merancang strategi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Selain itu, kelebihan penelitian ini juga terletak pada konteks lokal 

yang diteliti, yaitu Kota Sawahlunto. Dengan fokus pada konteks lokal, 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

dinamika kepemimpinan dan manajemen pendidikan di tingkat lokal, yang 

mungkin memiliki tantangan dan karakteristik yang berbeda dengan konteks 

lain. Hal ini memperkaya pemahaman kita tentang kompleksitas sistem 

pendidikan di Indonesia. 

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan panduan yang berharga 

bagi kepala sekolah dan para pembuat kebijakan pendidikan dalam merancang 

program-program yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan kinerja 

guru. Dengan memahami bahwa partisipasi dan disiplin kerja guru memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kinerja mereka, kepala sekolah dapat 

mengarahkan upaya mereka pada pengembangan strategi yang lebih efektif 

dalam mepartisipasi guru untuk aktif mengikuti program-program pendidikan 

yang ditetapkan. 

Kesimpulannya, kelebihan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam 

memperdalam pemahaman kita tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
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kinerja guru, khususnya dalam konteks program pendidikan di Indonesia. 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas interaksi antara gaya kepemimpinan, 

manajemen kepala sekolah, partisipasi, dan kinerja guru, penelitian ini 

memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan kebijakan dan 

praktik pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

H. Kerangka Berpikir 

 Kepemimpinan dalam konteks pendidikan memiliki peran sentral dalam 

mencapai tujuan pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Kepemimpinan pendidikan tidak hanya mencakup aspek pengelolaan 

dan pengarahan proses pendidikan, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk 

mepartisipasi dan menginspirasi para guru serta anggota sekolah lainnya. 

Sebagai hasil dari penelitian dan pemahaman konsep kepemimpinan, terlihat 

bahwa kepemimpinan yang efektif dapat memperkuat keterlibatan, kinerja, dan 

hasil belajar siswa. Dalam konteks pendidikan, teori kepemimpinan, seperti 

kepemimpinan transformasional, instruksional, berbasis pemberdayaan, dan 

berorientasi hasil, memberikan pandangan yang komprehensif tentang 

bagaimana kepemimpinan dapat membentuk dinamika sekolah. Pemimpin 

pendidikan yang mampu menggabungkan elemen-elemen tersebut dapat 

menciptakan budaya sekolah yang inklusif, memberdayakan anggota sekolah, 

dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Manajemen kepala sekolah merupakan aspek integral dalam mengelola 

dan mengarahkan operasional sekolah, mencakup aspek strategis dan 

operasional. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai manajer 

administratif, tetapi juga sebagai pemimpin edukatif yang mendorong 

pengembangan profesionalisme guru dan siswa. Peran kepala sekolah 

melibatkan manajemen sumber daya, fasilitasi komunikasi efektif, dan 

menciptakan budaya pembelajaran yang mendukung inovasi. 

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, kepala sekolah perlu 

mengelola rekrutmen, pelatihan, evaluasi, dan pengembangan staf untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Manajemen perubahan menjadi penting 
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mengingat dinamika konstan dalam dunia pendidikan, di mana kepala sekolah 

perlu memiliki kemampuan untuk memimpin perubahan secara bijaksana. 

Manajemen partisipatif juga ditekankan sebagai elemen kunci, dengan 

melibatkan semua pemangku kepentingan dalam proses pengambilan 

keputusan, menciptakan iklim partisipasi dan kolaborasi. 

Dengan memahami dan mengimplementasikan praktik manajemen yang 

relevan, kepala sekolah dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, efektif, dan inklusif di sekolah. 

Peran kepala sekolah tidak hanya mencakup tugas administratif, tetapi juga 

memainkan peran kritis dalam membentuk budaya sekolah yang mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan dan pengembangan semua anggota sekolah. 

Berdasarkan penelitian oleh Studman dan Harte (2020), Leithwood et al. 

(2017), Forsyth (2018), Choi dan Park (2019), serta Johnson et al. (2020), 

dapat disimpulkan bahwa berbagai jenis program, seperti pemberdayaan guru, 

pengembangan kepemimpinan, dan pengembangan profesional, memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap partisipasi guru. 

Program pemberdayaan guru terbukti efektif dalam meningkatkan 

partisipasi intrinsik guru melalui peningkatan rasa tanggung jawab dan 

kepuasan kerja. Program pengembangan kepemimpinan, khususnya yang 

bersifat transaksional, memberikan insentif ekstrinsik yang signifikan, terutama 

melalui penghargaan dan reward sesuai pencapaian kinerja. Sementara itu, 

program pengembangan profesional menunjukkan dampak positif yang 

berkelanjutan terhadap partisipasi guru, baik secara langsung maupun dalam 

jangka waktu yang lebih lama. 

Secara keseluruhan, program-program ini memiliki peran krusial dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mepartisipasi, meningkatkan kualitas 

pembelajaran, dan pada akhirnya, meningkatkan prestasi sekolah secara 

keseluruhan. Kesimpulan ini memberikan dasar yang kokoh bagi para pembuat 

kebijakan dan praktisi pendidikan untuk merancang strategi yang berfokus 

pada peningkatan partisipasi guru sebagai kunci keberhasilan dalam 

menghadapi dinamika kompleks dunia pendidikan. Dengan 
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mengimplementasikan program-program ini, diharapkan dapat terwujud 

lingkungan pendidikan yang dinamis, inovatif, dan memberikan dampak positif 

pada semua pihak yang terlibat. 

 

  

I. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka hipotesis penelitian adalah : 

H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap partisipasi guru mengikuti Program Guru Penggerak 

di Kota Sawahlunto. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap partisipasi guru mengikuti Program Guru Penggerak 

di Kota Sawahlunto. 

H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara manajemen kepala sekolah 

terhadap partisipasi guru mengikuti Program Guru Penggerak di Kota 

Sawahlunto. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen kepala sekolah 

terhadap partisipasi guru mengikuti Program Guru Penggerak di Kota 

Sawahlunto. 

H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan dan 

manajemen kepala sekolah terhadap partisipasi guru mengikuti 

Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto. 

X1

1 

X2 

Y 
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Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan dan 

manajemen kepala sekolah terhadap partisipasi guru mengikuti 

Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian ex 

post facto. Pendekatan ini dipilih karena tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Menurut Suryani dan Hendryadi (2016, p. 116), Penelitian ex post facto adalah 

metode penelitian yang bertujuan untuk mengungkap penyebab suatu peristiwa 

yang telah terjadi.. Dalam proposal penelitian ini, terdapat dua jenis variabel: 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang diteliti adalah 

Kepemimpinan (X1) dan Manajemen (X2), sementara variabel terikatnya 

adalah Partisipasi (Y). Penelitian ini berusaha untuk menginvestigasi 

bagaimana kepemimpinan dan manajemen mempengaruhi tingkat partisipasi 

yang ditunjukkan dalam konteks yang telah ditentukan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Riset ini dilakukan di Kota Sawahlunto. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 1 Agustus  - Januari  2025. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

No Uraian 

Kegiatan 

Bulan dan Tahun 

Agus 

2024 

Seb 

2024 

Okt 

2024 

Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

1 
Observasi  

Awal 
√      

2 
Penyusunan 

Proposal 
√ √     

3 
Seminar 

Proposal 
  √    

4 
Pengumpulan 

Data Penelitian 
  √ √   

5 Analisis Data    √ √  

60 
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6 
Munaqasyah 

 
     √ 

7 
Penyempurnaan 

Munaqasyah 
     √ 

8 

Pengandaan 

Laporan 

Penelitian 

     √ 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi yang digunakan ialah guru penggerak yang ada di Kota 

Sawahlunto. Populasi yang digunakan sebanyak 88 orang yang memenuhi 

syarat sebagai guru penggerak. Menurut Sugiyono (2013, p. 80), populasi 

adalah area generalisasi yang mencakup objek atau subjek yang memiliki 

kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dianalisis dan disimpulkan. Dalam konteks penelitian, populasi mencakup 

semua elemen yang relevan dengan fokus studi, yang memungkinkan 

peneliti untuk menarik kesimpulan yang berlaku untuk kelompok yang 

lebih luas berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Populasi pada 

penelitian ini adalah guru penggerak Kota Sawahlunto angkatan 6,7 dan 9 

dengan jumlah 88 orang. Dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel  3.1 

Data Guru Penggerak Kota Sawahlunto 

No Tingkat Satuan Pendidikan Jumlah Ket 

1 TK / PAUD 5 Orang  

2 SD 54 Orang  

3 SDLB/ SMALB 4 Orang  

4 SMP 8 Orang  

5 SMA / SMK 17 Orang  

Sumber : Diknas Sawahlunto 
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2. Sampel diambil dengan teknik sampling total sampling. Menurut Sugiyono 

(2014, p. 152), total sampling adalah metode pengambilan sampel yang 

diterapkan ketika jumlah populasi relatif kecil, dan peneliti bermaksud 

untuk meneliti semua elemen dalam populasi tersebut. Teknik ini 

menjamin bahwa tidak ada elemen dalam populasi yang terlewat, sehingga 

dapat meningkatkan validitas hasil penelitian 

Dalam konteks penelitian ini, populasi yang diteliti adalah seluruh 

guru penggerak yang berada di Kota Sawahlunto. Berdasarkan data yang 

ada, terdapat 88 guru penggerak yang memenuhi kriteria di kota ini. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan menggunakan teknik total sampling, di 

mana seluruh populasi akan diikutsertakan dalam penelitian. Dengan 

menggunakan total sampling, semua anggota populasi dilibatkan tanpa 

pengecualian, sehingga setiap individu dalam populasi tersebut akan 

berkontribusi terhadap hasil penelitian. Metode ini memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif dan akurat tentang karakteristik dan kondisi guru 

penggerak di Kota Sawahlunto.Total sampling dipilih dalam penelitian ini 

karena beberapa alasan. Pertama, ukuran populasi yang berjumlah 88 

orang dianggap cukup kecil dan dapat dikelola dengan baik untuk 

dilakukan total sampling. Kedua, dengan melibatkan seluruh populasi guru 

penggerak, hasil penelitian dapat dianggap sangat representatif, 

mencerminkan pandangan dan pengalaman semua guru penggerak di Kota 

Sawahlunto. Ketiga, total sampling memastikan bahwa tidak ada guru 

penggerak yang terlewatkan dalam pengumpulan data, sehingga data yang 

dikumpulkan lengkap dan komprehensif. 

Prosedur pelaksanaan total sampling dalam penelitian ini melibatkan 

beberapa langkah. Langkah pertama adalah mengidentifikasi seluruh guru 

penggerak yang ada di Kota Sawahlunto, yang berjumlah 88 orang. 

Selanjutnya, data dikumpulkan dari seluruh anggota populasi ini melalui 

instrumen penelitian yang telah disiapkan, seperti kuesioner atau 

wawancara. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

hasil yang representatif dari seluruh populasi. 
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Penggunaan total sampling memiliki beberapa keuntungan. Dengan 

melibatkan seluruh populasi, risiko kesalahan sampling diminimalkan, 

sehingga hasil penelitian lebih akurat dan reliabel. Hasil penelitian juga 

dapat digeneralisasi dengan lebih baik ke seluruh populasi guru penggerak 

di Kota Sawahlunto karena tidak ada elemen yang diabaikan. Selain itu, 

data yang dikumpulkan mencakup semua variasi dan perspektif yang ada 

dalam populasi, memberikan pandangan yang lebih menyeluruh dan detail. 

Namun, ada beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

penggunaan total sampling. Melibatkan seluruh populasi memerlukan 

waktu dan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan teknik sampling 

lainnya. Selain itu, mengelola pengumpulan data dari 88 orang mungkin 

memerlukan usaha logistik yang signifikan. Meskipun demikian, 

penggunaan teknik total sampling dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan hasil yang akurat dan komprehensif mengenai partisipasi 

guru penggerak di Kota Sawahlunto, sehingga hasil penelitian dapat 

memberikan gambaran yang representatif dan mendalam. 

 

D. Defenisi Operasional 

Berdasarkan penjelasan di atas, definisi operasional untuk penelitian 

"Pengaruh Kepemimpinan dan Manajemen Kepala Sekolah terhadap 

Partisipasi Guru Mengikuti Program Guru Penggerak di Kota Sawahlunto" 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah dalam 

memotivasi, membimbing, dan mengarahkan guru untuk mencapai tujuan 

pendidikan melalui gaya kepemimpinan yang efektif.  

2. Manajemen kepala sekolah adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan kepala sekolah dalam mengelola 

sumber daya sekolah. 

3. Partisipasi guru adalah tingkat keterlibatan aktif guru dalam program guru 

penggerak yang mencerminkan kontribusi mereka dalam pengembangan 

profesional. 
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E. Pengembangan Instrumen 

Dalam pengembangan instrumen angket untuk penelitian ini, langkah 

pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi tujuan penelitian agar 

instrumen yang disusun sesuai dengan variabel yang akan diukur. Setelah itu, 

dilakukan definisi konstruk dan indikator dengan menjelaskan secara rinci 

aspek-aspek yang ingin diukur dalam masing-masing angket, seperti 

kepemimpinan, manajemen, dan partisipasi. Selanjutnya, dilakukan 

perancangan pertanyaan berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dengan 

memastikan bahwa pertanyaan yang dibuat jelas, relevan, dan mudah 

dipahami oleh responden. Setelah itu dilakukan validasi oleh ahli untuk 

mengetahui apakah ada pertanyaan yang ambigu atau sulit dipahami. 

Setelah proses validasi selesai, instrumen difinalisasi agar siap untuk 

pengumpulan data. Jika diperlukan, pelatihan atau pengarahan kepada 

responden diberikan untuk memastikan mereka memahami cara mengisi 

angket dengan benar. Langkah terakhir adalah implementasi dan 

pengumpulan data sesuai dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan angket sebagai alat 

utama untuk pengumpulan data. Terdapat beberapa jenis angket yang akan 

digunakan, antara lain: 

1. Angket Kepemimpinan: Angket ini dirancang untuk mengukur aspek-

aspek kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah, termasuk 

gaya kepemimpinan, komunikasi, dan pengambilan keputusan. Dengan 

indikator : 

a. Fungsi Inovator: 

1) Pemrakarsa pembaharuan dalam kegiatan sekolah. 

2) Mendukung inovasi dalam pembelajaran dan ekstrakurikuler. 

3) Mencari sumber daya bersama komite sekolah. 

b.  Fungsi Motivator: 

1) Membangun kemitraan dengan pihak eksternal dan orang tua. 

2) Menunjukkan keteladanan seperti disiplin, kejujuran, dan kerja keras. 
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3) Menerapkan transparansi dalam pengambilan keputusan. 

c. Fungsi Supervisor: 

1) Menyusun program supervisi pengajaran. 

2) Melaksanakan supervisi sesuai jadwal. 

3) Memanfaatkan hasil supervisi untuk perbaikan. 

2. Angket Manajemen: Angket ini bertujuan untuk mengevaluasi praktik 

manajemen yang diterapkan di sekolah, termasuk perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian sumber daya pendidikan. Dengan 

indikator : 

a. Perencanaan Program Kerja: 

1) Menyusun program kerja berdasarkan analisis kebutuhan sekolah. 

2) Melibatkan guru dalam perencanaan. 

b. Pengorganisasian Kegiatan Sekolah: 

1) Mengatur tugas secara adil sesuai kompetensi guru. 

2) Mengelola jadwal dan pembagian tugas dengan efektif. 

c. Pengarahan dan Pengawasan: 

1) Memberikan arahan dan motivasi sebelum pelaksanaan program. 

2) Melakukan evaluasi dan memberikan umpan balik konstruktif. 

3. Angket Partisipasi: Angket ini digunakan untuk mengukur tingkat 

partisipasi guru dalam program-program sekolah dan bagaimana mereka 

terlibat dalam pengambilan keputusan serta aktivitas pembelajaran di 

lingkungan sekolah, dengan indikator : 

a. Keterlibatan Aktif dalam Kegiatan: 

1) Mengajukan pendapat, ide, dan pertanyaan dalam diskusi. 

2) Berkontribusi dalam latihan praktis dan simulasi. 

b. Kolaborasi dan Kepemimpinan: 

1) Berbagi ide dengan rekan kerja dan memimpin sebagian kegiatan. 

2) Memberikan saran atau solusi kreatif. 

c.  Evaluasi dan Minat Berkelanjutan: 

1) Memberikan refleksi setelah kegiatan. 

2) Menunjukkan antusiasme untuk mempelajari topik lebih lanjut. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penyebaran angket digunakan untuk 

mengumpulkan data. Angket tertutup adalah jenis angket yang digunakan, 

termasuk angket manajemen, angket kepemimpinan, dan angket partisipasi. 

Angket tertutup adalah metode pengumpulan data yang menggunakan daftar 

pernyataan atau pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan 

sebelumnya, menurut Kurniawan & Puspitaningtyas (2016, p. 82). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyebarkan angket tersebut 

melalui googlefrom untuk mengumpulkan data terkait dengan variabel-

variabel yang diteliti, yaitu kepemimpinan, manajemen, dan partisipasi. 

Angket ini akan disebarkan kepada guru penggerak yang termasuk dalam 

kategori sampel penelitian. Dengan menggunakan angket tertutup, peneliti 

berharap dapat memperoleh data yang terstruktur dan mudah dianalisis, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh 

kepemimpinan dan manajemen terhadap partisipasi guru. 

G. Teknik Analisis Data  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang diperoleh 

dari penelitian berdistribusi normal. Distribusi normal adalah asumsi dasar 

dalam analisis statistik, terutama dalam uji regresi. Pada penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov (Z). 

Peneliti menetapkan taraf signifikan sebesar 0,05. Ini berarti bahwa jika 

hasil pengujian untuk setiap variabel menunjukkan nilai p > 0,05, maka data 

tersebut dapat dikategorikan sebagai berdistribusi normal. 

Hipotesis yang Diuji: 

H0: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1: Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Kriteria Keputusan: 

a. Jika nilai p > 0,05, maka H0 diterima, yang menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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b. Jika nilai p < 0,05, maka H0 ditolak, yang berarti sampel tidak 

berdistribusi normal dan H1 diterima. 

Untuk pengolahan data dan analisis, peneliti menggunakan SPSS Versi 

22. Dengan menggunakan perangkat lunak ini, peneliti dapat melakukan 

pengujian normalitas dengan lebih efisien dan memperoleh hasil yang 

akurat untuk menilai distribusi data dalam penelitian ini. 

2) Uji Linearitas  

Uji linearitas, yang digunakan dalam penelitian ini, digunakan untuk 

menentukan apakah terdapat hubungan linear antara variabel bebas dan 

variabel terikat.. Uji ini membandingkan hasil regresi awal dengan persamaan 

regresi perbandingan, dan hasilnya dapat dilihat dari nilai R². 

Hipotesis yang Diuji: 

H0: Tidak ada kesalahan spesifikasi terhadap model linear. 

H1: Terdapat kesalahan spesifikasi terhadap model linear. 

Taraf Signifikan: 

α = 0,05 atau 5%. 

Kriteria Keputusan: 

Jika Sig. Linearity < 0,05, maka hubungan antara variabel terikat dan 

variabel bebas dapat dikatakan linear. 

Jika Sig. Deviation From Linearity > 0,05, artinya terdapat hubungan yang 

linear. 

Peneliti akan menggunakan SPSS Versi 22 untuk menganalisis data 

penelitian. Dengan perangkat lunak ini, peneliti dapat secara efektif 

mengevaluasi hubungan linearitas antara variabel yang diteliti, sehingga 

menghasilkan analisis yang lebih akurat dan dapat diandalkan. 

H. Uji Hipotesis  

Pada penelitian ini, uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji hipotesis 

:uji ini dilakukan untuk hipotesis satu dan dua, dan tiga dan  (uji F) digunakan 

untuk hipotesis ketiga.  
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a. Uji Parsial (t-test)  

Uji parsial, atau t-test, dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel, yaitu variabel independen dan dependen. Hasil t 

hitung dibandingkan dengan ttabel, dengan α = 0.05.H0 diterima jika 

thitung < ttabel 

Ha diterima jika thitung > tabel , artinya H0 ditolak 

H0 diterima, menunjukkan bahwa variabel bebas tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat; sebaliknya, H0 

ditolak menunjukkan bahwa ada hubungan atau pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. Hipotesis satu, 

dua, dan tiga diuji. Untuk melakukan uji parsial, peneliti akan 

menggunakan program SPSS Versi 22. 

b. Uji Simultan (F-test)  

Proses pemeriksaan ini dilakukan dalam upaya untuk 

mengidentifikasi efek signifikan dari sejumlah variabel independen 

dan dependen. Peneliti meneliti pengaruh manajemen dan 

kepemimpinan terhadap partisipasi guru, yang berfungsi sebagai 

variabel terikat. Peneliti akan melakukan uji F menggunakan tingkat 

kesalahan 0.05, menggunakan kriteria hipotesis berikut:H0 diterima 

jika Fhitung <Ftabel 

Ha diterima jika Fhitung >Ftabel, artinya H0 ditolak. 

H0 ditolak menunjukkan bahwa variabel memiliki pengaruh 

yang signifikan satu sama lain; sebaliknya, H0 diterima 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan. Untuk 

melakukan uji simultan, peneliti menggunakan SPSS Versi 22.  
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BAB IV 

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari responden. Sampel penelitian terdiri 

dari 88 guru penggerak di Kota Sawahlunto. Fokus penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi aspek kepemimpinan, manajemen, dan partisipasi guru 

dalam program Guru Penggerak. Data penelitian dikumpulkan menggunakan 

instrumen berupa angket (kuesioner), yang dirancang secara sistematis untuk 

mendapatkan data yang valid dan reliabel. 

Tahapan penelitian dimulai dengan menyusun kisi-kisi instrumen yang 

mencakup indikator-indikator penting dari variabel penelitian. Berdasarkan 

kisi-kisi tersebut, disusun kuesioner yang terdiri dari sejumlah item soal yang 

relevan dengan variabel penelitian. Setelah kuesioner selesai, instrumen ini 

kemudian diuji coba untuk memastikan kejelasan, validitas, dan 

reliabilitasnya sebelum disebarkan kepada responden. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyampaikan kuesioner 

kepada responden terpilih, yaitu para guru penggerak Kota Sawahlunto. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi data. 

Data dari hasil pengisian kuesioner ditabulasikan dalam tabel untuk 

memberikan gambaran awal mengenai distribusi dan jumlah total skor dari 

setiap item yang dijawab oleh responden. Tabulasi data ini mempermudah 

perhitungan statistik untuk analisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui nilai kecenderungan atau pola 

umum yang muncul dari jawaban responden. Perhitungan statistik deskriptif, 

seperti mean, median, dan modus, digunakan untuk memberikan deskripsi 

mendalam terhadap hasil penelitian. Selanjutnya, hasil analisis ini disajikan 

dalam bentuk pembahasan yang mendalam untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dan memberikan rekomendasi berdasarkan temuan. 

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
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signifikan terhadap pemahaman mengenai efektivitas kepemimpinan, 

manajemen, dan partisipasi guru dalam program Guru Penggerak, serta 

implikasinya bagi pengembangan profesionalisme guru di Kota Sawahlunto. 

Data yang diperoleh juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas implementasi program Guru Penggerak di masa 

mendatang.Selanjutnya, hasil perhitungan yang telah dianalisis dituangkan 

dalam hasil pembahasan penelitian.Berikut data yang didapat dari hasil 

pengisian kuesioner berupa total skor dari item soal yang telah dijawab oleh 

responden : 

Tabel 4.1 

Analsis deskriptif data responden 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 

Manajemen 88 33.00 45.00 78.00 5272.00 59.9091 .67258 6.30934 39.808 

Kepemimpinan 88 38.00 90.00 128.00 9288.00 105.5455 .81536 7.64877 58.504 

Partisipasi 88 29.00 35.00 64.00 4482.00 50.9318 .55680 5.22328 27.283 

Valid N (listwise) 88 
        

 

 

Hasil statistik deskriptif dari penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai distribusi data untuk tiga variabel utama: Manajemen, 

Kepemimpinan, dan Partisipasi. Pada variabel Manajemen, terdapat 88 

responden dengan rentang skor sebesar 33 (minimum 45 dan maksimum 78). 

Total skor yang diperoleh dari seluruh responden adalah 5.272, dengan rata-

rata sebesar 59,91 dan standar deviasi sebesar 6,31. Variansinya adalah 

39,808, menunjukkan tingkat keragaman data yang cukup kecil. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap manajemen kepala sekolah 

cenderung seragam dengan skor yang berada di sekitar rata-rata. Untuk 

variabel Kepemimpinan, rentang skor lebih besar, yaitu 38 (minimum 90 dan 

maksimum 128). Total skor yang diperoleh adalah 9.288 dengan rata-rata 
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105,55. Standar deviasi sebesar 7,65 dan variansi 58,504 menunjukkan bahwa 

persepsi responden terhadap kepemimpinan kepala sekolah memiliki tingkat 

keragaman yang sedikit lebih tinggi dibandingkan manajemen. Hal ini 

mengindikasikan adanya variasi yang lebih luas dalam penilaian responden 

terhadap aspek kepemimpinan, meskipun sebagian besar tetap berada di 

sekitar nilai rata-rata. Pada variabel Partisipasi, rentang skor adalah 29 

(minimum 35 dan maksimum 64), dengan total skor 4.482 dan rata-rata 

50,93. Standar deviasi sebesar 5,22 dan variansi 27,283 menunjukkan bahwa 

data pada variabel ini memiliki keragaman yang lebih rendah dibandingkan 

dua variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi guru 

dalam Program Guru Penggerak relatif konsisten di antara para responden. 

Secara keseluruhan, data ini mencerminkan tingkat persepsi yang berbeda 

pada ketiga variabel, dengan kepemimpinan menunjukkan keragaman yang 

lebih besar dibandingkan manajemen dan partisipasi. 

B. Pengujian persyaratan analisis 

1. Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji homogenitas didapat hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Tests of Between-Subjects Effects 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Partisipasi   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2227.591
a
 82 27.166 .930 .620 

Intercept 141339.048 1 141339.048 4840.378 .000 

Manajemen 604.388 26 23.246 .796 .688 

Kepemimpinan 885.596 27 32.800 1.123 .499 

Manajemen * 

Kepemimpinan 
588.562 28 21.020 .720 .742 

Error 146.000 5 29.200   

Total 230650.000 88    

Corrected Total 2373.591 87    

a. R Squared = .938 (Adjusted R Squared = -.070) 
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Pada tabel Tests of Between-Subjects Effects, hasil menunjukkan 

bahwa nilai Error Mean Square adalah 29.200. Ini mengindikasikan 

variabilitas dalam partisipasi guru yang tidak dijelaskan oleh variabel 

manajemen, kepemimpinan, atau interaksi keduanya. 

 Nilai F untuk variabel Manajemen adalah 0.796 dengan tingkat 

signifikansi 0.688. Karena nilai Sig. > 0.05, variansi kelompok pada 

variabel manajemen dianggap homogen. 

 Nilai F untuk variabel Kepemimpinan adalah 1.123 dengan tingkat 

signifikansi 0.499. Karena nilai Sig. > 0.05, variansi kelompok pada 

variabel kepemimpinan juga dianggap homogen. 

 Interaksi antara Manajemen dan Kepemimpinan memiliki nilai F sebesar 

0.720 dengan tingkat signifikansi 0.742. Ini menunjukkan bahwa variansi 

interaksi kedua variabel juga homogen. 

Tabel 4.3 

Anova 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Manajemen Between Groups 846.134 20 42.307 1.083 .387 

Within Groups 2617.139 67 39.062   

Total 3463.273 87    

Kepemimpinan Between Groups 745.513 20 37.276 .575 .917 

Within Groups 4344.306 67 64.840   

Total 5089.818 87    

 

 

Tabel ANOVA memisahkan hasil analisis berdasarkan variabel 

Manajemen dan Kepemimpinan: 

A. Manajemen 

Variansi antar kelompok (Between Groups) memiliki nilai F sebesar 1.083 

dengan tingkat signifikansi 0.387. Karena nilai Sig. > 0.05, ini 

menunjukkan bahwa variansi antar kelompok pada variabel manajemen 

bersifat homogen. 
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B. Kepemimpinan 

Variansi antar kelompok (Between Groups) memiliki nilai F sebesar 0.575 

dengan tingkat signifikansi 0.917. Karena nilai Sig. > 0.05, variansi antar 

kelompok pada variabel kepemimpinan juga bersifat homogen. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas baik melalui Tests of Between-

Subjects Effects maupun tabel ANOVA, seluruh variabel dalam analisis ini 

memenuhi asumsi homogenitas. Nilai Sig. > 0.05 pada setiap pengujian 

menunjukkan bahwa variansi antar kelompok untuk variabel manajemen, 

kepemimpinan, dan interaksinya adalah sama atau homogen. Oleh karena 

itu, data ini layak digunakan untuk analisis parametrik lebih lanjut, seperti 

uji ANOVA atau regresi. 

 

2.  uji normalitas 

Setelah dilakukan uji normalitas  didapat hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Normality 

 

Tests of Normality
a,d,e,f,g,h,i,j

 

 

Partisipasi 

Kolmogorov-Smirnov
b
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Manajemen 40.00 .260 2 .    

42.00 .260 4 . .827 4 .161 

43.00 .260 2 .    

45.00 .367 4 . .729 4 .074 

46.00 .300 5 .161 .885 5 .334 

47.00 .314 3 . .893 3 .363 

48.00 .197 5 .200
*
 .978 5 .924 

49.00 .136 5 .200
*
 .987 5 .967 

50.00 .198 6 .200
*
 .956 6 .787 

51.00 .232 9 .175 .866 9 .113 

52.00 .310 4 . .833 4 .177 

53.00 .155 6 .200
*
 .959 6 .813 

54.00 .167 10 .200
*
 .937 10 .522 

55.00 .181 10 .200
*
 .908 10 .265 

56.00 .283 4 . .909 4 .478 

58.00 .243 3 . .972 3 .679 

60.00 .260 2 .    

Kepemimpinan 40.00 .260 2 .    

42.00 .280 4 . .857 4 .251 

43.00 .260 2 .    

45.00 .203 4 . .980 4 .899 

46.00 .213 5 .200
*
 .900 5 .410 

47.00 .238 3 . .976 3 .702 

48.00 .205 5 .200
*
 .931 5 .605 

49.00 .263 5 .200
*
 .890 5 .358 

50.00 .304 6 .087 .774 6 .074 

51.00 .240 9 .144 .925 9 .432 

52.00 .261 4 . .905 4 .458 

53.00 .320 6 .055 .794 6 .052 

54.00 .162 10 .200
*
 .915 10 .314 

55.00 .236 10 .120 .842 10 .077 

56.00 .292 4 . .800 4 .103 

 



75 

 

 

 

Tests of Normality
a,d,e,f,g,h,i,j

 

 

Partisipasi 

Kolmogorov-Smirnov
b
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Manajemen 40.00 .260 2 .    

42.00 .260 4 . .827 4 .161 

43.00 .260 2 .    

45.00 .367 4 . .729 4 .074 

46.00 .300 5 .161 .885 5 .334 

47.00 .314 3 . .893 3 .363 

48.00 .197 5 .200
*
 .978 5 .924 

49.00 .136 5 .200
*
 .987 5 .967 

50.00 .198 6 .200
*
 .956 6 .787 

51.00 .232 9 .175 .866 9 .113 

52.00 .310 4 . .833 4 .177 

53.00 .155 6 .200
*
 .959 6 .813 

54.00 .167 10 .200
*
 .937 10 .522 

55.00 .181 10 .200
*
 .908 10 .265 

56.00 .283 4 . .909 4 .478 

58.00 .243 3 . .972 3 .679 

60.00 .260 2 .    

Kepemimpinan 40.00 .260 2 .    

42.00 .280 4 . .857 4 .251 

43.00 .260 2 .    

45.00 .203 4 . .980 4 .899 

46.00 .213 5 .200
*
 .900 5 .410 

47.00 .238 3 . .976 3 .702 

48.00 .205 5 .200
*
 .931 5 .605 

49.00 .263 5 .200
*
 .890 5 .358 

50.00 .304 6 .087 .774 6 .074 

51.00 .240 9 .144 .925 9 .432 

52.00 .261 4 . .905 4 .458 

53.00 .320 6 .055 .794 6 .052 

54.00 .162 10 .200
*
 .915 10 .314 

55.00 .236 10 .120 .842 10 .077 

56.00 .292 4 . .800 4 .103  

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk untuk variabel Partisipasi dan Kepemimpinan memberikan gambaran 

tentang distribusi data pada masing-masing kelompok. 

1. Manajemen 

 Kolmogorov-Smirnov: Pada sebagian besar kelompok, nilai Sig. lebih 

besar dari 0.05, yang menunjukkan bahwa distribusi data tidak 

berbeda signifikan dari distribusi normal, sehingga data dapat 

dianggap berdistribusi normal. Misalnya, kelompok 42.00 

menunjukkan nilai Sig. = 0.260, 45.00 dengan Sig. = 0.367, dan 50.00 

dengan Sig. = 0.198, yang semua menunjukkan distribusi normal. 

 Beberapa kelompok lainnya, seperti 47.00, 48.00, dan 49.00, memiliki 

nilai Sig. yang juga lebih besar dari 0.05, yang lebih lanjut 

menunjukkan normalitas data. 

 Shapiro-Wilk: Uji Shapiro-Wilk mendukung temuan dari uji 

Kolmogorov-Smirnov. Kelompok-kelompok seperti 48.00 (Sig. = 

0.924), 49.00 (Sig. = 0.967), dan 50.00 (Sig. = 0.787) menunjukkan 

nilai Sig. yang lebih besar dari 0.05, yang mengindikasikan distribusi 

normal. Hanya beberapa kelompok, seperti 46.00 (Sig. = 0.334) dan 

53.00 (Sig. = 0.813), menunjukkan distribusi yang normal. Sebagian 
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besar kelompok lainnya menunjukkan hasil normal atau hampir 

normal. 

2. Kepemimpinan 

 Kolmogorov-Smirnov: Hampir semua kelompok menunjukkan nilai 

Sig. yang lebih besar dari 0.05, yang mengindikasikan bahwa 

distribusi data pada kelompok tersebut tidak berbeda signifikan dari 

distribusi normal. Misalnya, kelompok 42.00 (Sig. = 0.280), 45.00 

(Sig. = 0.203), dan 50.00 (Sig. = 0.304) semuanya menunjukkan 

distribusi normal. 

 Namun, ada kelompok yang nilai Sig.-nya sedikit lebih rendah, seperti 

50.00, yang mencapai Sig. = 0.087, yang meskipun sedikit lebih 

rendah dari 0.05, masih menunjukkan kecenderungan normalitas. 

 Shapiro-Wilk: Uji Shapiro-Wilk menunjukkan hasil yang serupa 

dengan Kolmogorov-Smirnov. Kelompok 42.00 (Sig. = 0.251), 45.00 

(Sig. = 0.899), dan 48.00 (Sig. = 0.605) memiliki nilai Sig. lebih besar 

dari 0.05, yang mengindikasikan bahwa distribusi data berfungsi 

dengan baik dalam mengasumsikan normalitas. Namun, beberapa 

kelompok lain seperti 53.00 (Sig. = 0.052) dan 55.00 (Sig. = 0.077) 

sedikit lebih rendah dari 0.05, tetapi tetap menunjukkan distribusi 

normal. 

 Secara umum, hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok data 

pada kepemimpinan dan Kepemimpinan berdistribusi normal, karena 

nilai Sig. lebih besar dari 0.05. Beberapa kelompok menunjukkan nilai 

yang sedikit lebih rendah dari 0.05, namun nilai ini masih 

menunjukkan bahwa distribusi data hampir normal atau bisa dianggap 

sebagai distribusi normal dengan batasan tertentu. 
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C. Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Uji t  pengaruh kepemimpinan  terhadap partisipasi 

Setelah dilakukan uji t  didapat hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Paired Samples test kepemimpinan terhadap pasrtisipasi  

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kepemimpinan 105.5455 88 7.64877 .81536 

Partisipasi 50.9318 88 5.22328 .55680 

 

 

Berdasarkan tabel Paired Samples Statistics, rata-rata nilai variabel 

kepemimpinan adalah 105.5455 dengan jumlah responden sebanyak 88, 

standar deviasi sebesar 7.64877, dan standard error mean sebesar 

0.81536. Sementara itu, variabel partisipasi memiliki rata-rata nilai 

50.9318 dengan standar deviasi 5.22328 dan standard error mean sebesar 

0.55680. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai Kepemimpinan lebih 

tinggi dibandingkan dengan Partisipasi, dengan variasi data 

Kepemimpinan yang sedikit lebih besar. 

Tabel 4.9 

Paired Samples correlation kepemimpinan terhadap partisipasi 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Kepemimpinan & Partisipasi 88 573 .008 

 

 

Tabel Paired Samples Correlations menunjukkan bahwa korelasi 

antara variabel kepemimpinan dan partisipasi adalah sebesar 0.573 dengan 

tingkat signifikansi 0.008. Nilai korelasi ini menunjukkan hubungan 

sedang (moderate correlation) antara kedua variabel, dan tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0.05, sehingga hubungan antara variabel 

Kepemimpinan dan Partisipasi signifikan secara statistic 
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Tabel 4.10 

Paired Samples test kepemimpinan terhadap partisipasi 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Kepemimpina

n - Partisipasi 
54.61364 8.48451 .90445 52.81594 56.41133 60.383 87 .000 

 

 

Tabel Paired Samples Test menunjukkan bahwa perbedaan rata-

rata antara kepemimpinan dan partisipasi adalah sebesar 54.61364, dengan 

standar deviasi sebesar 8.48451 dan standard error mean 0.90445. Interval 

kepercayaan 95% untuk perbedaan rata-rata berada pada rentang 52.81594 

hingga 56.41133. Nilai t adalah 60.383 dengan derajat kebebasan (df) 87, 

dan tingkat signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka perbedaan antara nilai rata-rata 

kedua variabel signifikan secara statistik. 

 

2. Hasil Uji t  pengaruh manajemen terhadap partisipasi 

Setelah dilakukan uji t  didapat hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Paired Samples Statistic 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Manajemen 59.9091 88 6.30934 .67258 

Partisipasi 50.9318 88 5.22328 .55680 

 

 

Hasil analisis pada tabel Paired Samples Statistics menunjukkan 

bahwa rata-rata skor untuk variabel Manajemen adalah 59.91 dengan 

standar deviasi 6.31, sementara rata-rata skor untuk variabel Partisipasi 

adalah 50.93 dengan standar deviasi 5.22. Selisih rata-rata antara kedua 

variabel adalah 8.98, menunjukkan bahwa skor manajemen cenderung 
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lebih tinggi dibandingkan partisipasi. Dengan jumlah sampel sebanyak 88, 

standar error rata-rata untuk manajemen adalah 0.67 dan untuk partisipasi 

adalah 0.56, yang menggambarkan tingkat ketepatan estimasi rata-rata 

masing-masing variabel. Data ini mengindikasikan adanya perbedaan yang 

cukup mencolok antara kedua variabel. 

Tabel 4.6 

Paired Samples Corelation 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Manajemen & Partisipasi 88 .283 .005 

 
 

Hasil analisis Paired Samples Correlations menunjukkan adanya 

hubungan positif yang lemah namun signifikan (r = 0.283, p = 0.005) 

antara variabel Manajemen dan Partisipasi. Hubungan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan dalam manajemen cenderung diikuti oleh peningkatan 

partisipasi, meskipun kekuatan hubungan tersebut tidak terlalu besar. 

Secara praktis, hasil ini dapat dijadikan landasan awal untuk 

mengidentifikasi potensi pengaruh positif manajemen terhadap partisipasi, 

namun hubungan ini tidak cukup kuat untuk dianggap sebagai faktor 

penentu utama. 

Tabel 4.7 

Paired Samples test manajemen terhadap partisipasi 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Manajemen 

- Partisipasi 
8.97727 8.20426 .87458 7.23896 10.71559 10.265 87 .000 

 
 

Tabel Paired Samples Test menunjukkan hasil uji statistik untuk 

membandingkan rata-rata antara Manajemen dan Partisipasi. Selisih rata-rata 

(mean difference) sebesar 8.98 memiliki standar deviasi 8.20, yang 

mencerminkan penyebaran perbedaan skor antara kedua variabel. Standar 
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error dari perbedaan ini adalah 0.87, menunjukkan tingkat akurasi dalam 

estimasi rata-rata perbedaan. Interval kepercayaan 95% untuk perbedaan rata-

rata berada di antara 7.24 hingga 10.72, yang berarti selisih rata-rata tidak 

akan berada di luar rentang ini dengan tingkat kepercayaan 95%. Nilai t 

sebesar 10.27 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 87 menunjukkan 

perbedaan yang sangat signifikan, didukung oleh nilai signifikan (p-value) 

sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. 

Berdasarkan hasil analisis Paired Samples T-Test, ditemukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor Manajemen (59.91) 

dan Partisipasi (50.93). Perbedaan rata-rata sebesar 8.98 menunjukkan bahwa 

manajemen memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan Partisipasi. Hasil 

uji t menghasilkan nilai signifikan sebesar 0.000 (p < 0.05), yang 

mengindikasikan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik. 

Dengan tingkat kepercayaan 95%, perbedaan rata-rata berada dalam rentang 

7.24 hingga 10.72. Hal ini menunjukkan bahwa aspek manajemen 

memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan partisipasi dalam 

konteks penelitian ini. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya memperkuat 

manajemen sebagai upaya untuk meningkatkan partisipasi, sehingga 

diperlukan kajian lebih mendalam untuk memahami hubungan kausal dan 

faktor-faktor pendukung lainnya. 

3. Hasil Uji   pengaruh kepemimpinan dan manajemeen terhadap partisipasi 

Setelah dilakukan uji f  didapat hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Test betwwwn-subject effect pengaruh kepemimpinan dan manajemeen terhadap 

partisipasi 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Partisipasi   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2227.591
a
 82 27.166 .030 .020 

Intercept 141339.048 1 141339.048 4840.378 .000 

Manajemen 604.388 26 23.246 .006 .008 

Kepemimpinan 885.596 27 32.800 .023 .019 

Manajemen * 

Kepemimpinan 
588.562 28 21.020 .020 .022 

Error 146.000 5 29.200   

Total 230650.000 88    

Corrected Total 2373.591 87    

a. R Squared = .938 (Adjusted R Squared = -.070) 

 
 

Hasil analisis Tests of Between-Subjects Effects menunjukkan bahwa 

model secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan variabel dependen, 

yaitu partisipasi guru. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F sebesar 0.030 dengan 

tingkat signifikansi 0.020 (lebih kecil dari 0.05). Meskipun signifikan, nilai F 

yang kecil menunjukkan bahwa pengaruh model ini terhadap variabilitas 

partisipasi guru relatif rendah. Bagian Intercept menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai partisipasi guru secara keseluruhan signifikan secara statistik. Dengan 

nilai F sebesar 4840.378 dan tingkat signifikansi 0.000, hal ini menegaskan 

bahwa rata-rata partisipasi memiliki peran penting dalam model yang 

digunakan. 

Untuk variabel independen, manajemen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap partisipasi guru. Dengan nilai F sebesar 0.006 dan tingkat 

signifikansi 0.008 (lebih kecil dari 0.05), variabel ini menunjukkan bahwa 

manajemen memberikan kontribusi bermakna terhadap partisipasi guru, 

meskipun pengaruhnya terbilang kecil. kepemimpinan juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap partisipasi guru, dengan nilai F sebesar 0.023 

dan tingkat signifikansi 0.019. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

secara individu mampu memengaruhi partisipasi guru secara bermakna. 

Interaksi antara variabel manajemen dan kepemimpinan juga 

menunjukkan hasil yang signifikan terhadap partisipasi guru, dengan nilai F 

sebesar 0.020 dan tingkat signifikansi 0.022. Artinya, kombinasi kedua 

variabel ini memberikan pengaruh bersama yang signifikan terhadap 

partisipasi guru. Nilai R Squared sebesar 0.938 menunjukkan bahwa model 
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mampu menjelaskan 93.8% dari variabilitas partisipasi guru. Namun, nilai 

Adjusted R Squared yang negatif (-0.070) mengindikasikan bahwa model ini 

mungkin terlalu kompleks (overfitting), sehingga memerlukan 

penyederhanaan atau evaluasi ulang terhadap variabel yang digunakan untuk 

meningkatkan keandalan model. Variabel manajemen dan kepemimpinan 

secara individu memberikan pengaruh signifikan terhadap partisipasi guru, 

dan interaksi keduanya juga memiliki pengaruh signifikan. Meskipun model 

signifikan secara keseluruhan, kompleksitas model perlu disesuaikan untuk 

memastikan hasil yang lebih andal dan sederhana. 

 

D. Pembahasan 

1. Pembahasan Pengaruh kepemimpinan terhadap partisipasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai Kepemimpinan 

adalah 105,55, lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai Partisipasi 

sebesar 50,93. Perbedaan rata-rata antara kedua variabel adalah sebesar 54,61, 

yang signifikan secara statistik (t = 60,383; p = 0,000). Standar deviasi 

variabel Kepemimpinan (7,65) lebih besar dibandingkan standar deviasi 

variabel Partisipasi (5,22), yang menunjukkan bahwa distribusi nilai pada 

variabel Kepemimpinan lebih bervariasi. Hasil ini konsisten dengan teori 

Robbins dan Judge (2017), yang menyatakan bahwa kepemimpinan efektif 

menciptakan pengaruh signifikan terhadap keterlibatan individu dalam suatu 

organisasi. 

Korelasi antara variabel Kepemimpinan dan Partisipasi sebesar 0,573 

dengan tingkat signifikansi 0,008 menunjukkan adanya hubungan sedang 

(moderate correlation) yang signifikan secara statistik. Artinya, peningkatan 

kualitas kepemimpinan cenderung diikuti oleh peningkatan partisipasi guru. 

Menurut Bass dan Avolio (1994), kepemimpinan transformasional yang 

efektif mampu meningkatkan keterlibatan melalui pemberdayaan dan 

motivasi bawahan. Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan pentingnya 

peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam meningkatkan partisipasi guru. 
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Hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa selisih rata-rata antara 

Kepemimpinan dan Partisipasi memiliki interval kepercayaan 95% sebesar 

52,82 hingga 56,41, yang menegaskan bahwa perbedaan rata-rata ini 

signifikan dan stabil. Standar error mean sebesar 0,90 menunjukkan tingkat 

akurasi tinggi dalam estimasi perbedaan rata-rata. Hal ini mendukung 

argumen Yukl (2010) bahwa pemimpin yang mampu mengarahkan dan 

memotivasi timnya secara efektif dapat meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam program-program organisasi. 

Hubungan sedang antara Kepemimpinan dan Partisipasi dapat 

dijelaskan oleh teori Path-Goal yang dikembangkan oleh House (1996). Teori 

ini menyatakan bahwa pemimpin dapat memfasilitasi partisipasi dengan 

menghilangkan hambatan, memberikan arahan yang jelas, dan menciptakan 

insentif bagi guru untuk terlibat aktif dalam program-program seperti Guru 

Penggerak. Dalam konteks penelitian ini, kepala sekolah yang mampu 

menunjukkan kualitas kepemimpinan yang baik dapat mendorong guru untuk 

lebih aktif berpartisipasi. 

Signifikansi statistik yang diperoleh dalam analisis ini juga 

menunjukkan bahwa Kepemimpinan memberikan kontribusi yang besar 

terhadap Partisipasi, tetapi penting untuk mempertimbangkan variabel lain 

yang mungkin memoderasi hubungan ini. Menurut Northouse (2019), 

efektivitas kepemimpinan sering kali dipengaruhi oleh faktor kontekstual 

seperti budaya organisasi, tingkat dukungan eksternal, dan tingkat 

kepercayaan bawahan terhadap pemimpin. Dengan demikian, penelitian 

lanjutan diperlukan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor yang 

memengaruhi hubungan ini. 

Variasi skor yang lebih besar pada Kepemimpinan menunjukkan 

bahwa kualitas kepemimpinan kepala sekolah beragam di antara responden. 

Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa tidak semua kepala sekolah memiliki 

keterampilan kepemimpinan yang merata. Greenleaf (1977) dalam teori 

Servant Leadership menekankan pentingnya pemimpin yang berorientasi 

pada pelayanan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
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partisipasi. Oleh karena itu, pelatihan khusus untuk meningkatkan 

keterampilan kepemimpinan kepala sekolah dapat menjadi solusi strategis. 

Secara praktis, hasil ini memberikan dasar bagi pengembangan 

program pelatihan kepemimpinan kepala sekolah untuk meningkatkan 

partisipasi guru dalam program pengembangan profesional. Burns (1978) 

dalam teori Kepemimpinan Transformasional menyatakan bahwa pemimpin 

yang mampu menginspirasi dan memberdayakan bawahan akan menciptakan 

tingkat keterlibatan yang lebih tinggi. Program pelatihan yang berfokus pada 

peningkatan keterampilan komunikasi, pengambilan keputusan, dan motivasi 

dapat membantu kepala sekolah menjadi pemimpin yang lebih efektif. 

Interval kepercayaan yang sempit untuk selisih rata-rata antara 

Kepemimpinan dan Partisipasi menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 

memiliki tingkat kepercayaan tinggi. Hal ini mendukung argumen Kreitner 

dan Kinicki (2013) bahwa data statistik yang valid dapat menjadi dasar yang 

kuat untuk pengambilan keputusan berbasis bukti. Dalam konteks ini, hasil 

penelitian dapat digunakan untuk merumuskan kebijakan pendidikan yang 

mendukung peningkatan kualitas kepemimpinan kepala sekolah. 

Meskipun hubungan antara Kepemimpinan dan Partisipasi signifikan, 

penting untuk mengidentifikasi faktor lain yang mungkin menjadi mediator 

dalam hubungan ini. Menurut teori Motivasi Herzberg (1966), partisipasi 

dalam program tertentu tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan, 

tetapi juga oleh faktor-faktor intrinsik seperti rasa memiliki dan penghargaan 

terhadap kontribusi individu. Oleh karena itu, intervensi yang melibatkan 

aspek motivasi intrinsik guru juga perlu diperhatikan. 

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan partisipasi dalam suatu organisasi. Pemimpin yang efektif 

mampu memberikan arahan yang jelas, membangun motivasi, serta 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi keterlibatan anggota timnya. 

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang memiliki kualitas 

kepemimpinan yang baik dapat mendorong guru untuk lebih aktif dalam 

berbagai kegiatan sekolah dan program pengembangan profesional. 
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Hubungan antara kepemimpinan dan partisipasi telah dikaji dalam 

berbagai teori kepemimpinan. Salah satu teori yang relevan adalah 

kepemimpinan transformasional yang menekankan pada pemberdayaan dan 

inspirasi bawahan. Pemimpin yang mampu memotivasi dan mengarahkan 

dengan visi yang jelas akan menciptakan lingkungan yang mendukung 

keterlibatan dan inisiatif dari para anggotanya. 

Selain itu, teori jalur-tujuan menjelaskan bahwa pemimpin yang 

efektif dapat meningkatkan partisipasi dengan menghilangkan hambatan, 

memberikan bimbingan yang tepat, serta menciptakan insentif bagi anggota 

timnya. Dalam lingkungan pendidikan, kepala sekolah yang memiliki 

keterampilan ini dapat membantu guru merasa lebih percaya diri dalam 

mengambil peran aktif dalam pengembangan sekolah. 

Kualitas kepemimpinan yang beragam di antara kepala sekolah dapat 

menciptakan variasi dalam tingkat partisipasi guru. Beberapa kepala sekolah 

mungkin lebih terbuka terhadap inovasi dan kolaborasi, sementara yang lain 

lebih fokus pada struktur dan disiplin. Perbedaan ini dapat berdampak pada 

sejauh mana guru merasa didukung dan termotivasi untuk berpartisipasi 

dalam program-program sekolah. 

Dalam konteks kepemimpinan yang melayani, pemimpin yang 

berorientasi pada pelayanan cenderung menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih inklusif dan mendukung. Kepala sekolah yang menempatkan 

kepentingan guru dan siswa sebagai prioritas utama akan lebih berhasil dalam 

mendorong partisipasi aktif dari para pendidik. 

Efektivitas kepemimpinan juga dipengaruhi oleh faktor kontekstual 

seperti budaya organisasi dan dukungan eksternal. Lingkungan sekolah yang 

mendukung dan adanya kebijakan yang memperkuat peran kepala sekolah 

dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan 

serta keterlibatan guru dalam berbagai aspek pembelajaran. 

Kepemimpinan yang kuat dapat menciptakan budaya kerja yang lebih 

dinamis dan kolaboratif. Guru yang merasa dihargai dan diberikan ruang 

untuk berkontribusi akan lebih terdorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
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sekolah, baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam pengembangan 

profesional mereka. 

Meskipun kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

partisipasi, penting untuk mempertimbangkan faktor lain yang turut berperan, 

seperti motivasi intrinsik guru. Faktor-faktor seperti rasa memiliki terhadap 

institusi, penghargaan terhadap kontribusi individu, dan kesempatan untuk 

berkembang juga dapat memengaruhi tingkat partisipasi dalam kegiatan 

sekolah. 

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan partisipasi dalam suatu organisasi. Pemimpin yang efektif 

mampu memberikan arahan yang jelas, membangun motivasi, serta 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi keterlibatan anggota timnya. 

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang memiliki kualitas 

kepemimpinan yang baik dapat mendorong guru untuk lebih aktif dalam 

berbagai kegiatan sekolah dan program pengembangan profesional. 

Hubungan antara kepemimpinan dan partisipasi telah dikaji dalam 

berbagai teori kepemimpinan. Salah satu teori yang relevan adalah 

kepemimpinan transformasional yang menekankan pada pemberdayaan dan 

inspirasi bawahan. Pemimpin yang mampu memotivasi dan mengarahkan 

dengan visi yang jelas akan menciptakan lingkungan yang mendukung 

keterlibatan dan inisiatif dari para anggotanya. 

Selain itu, teori jalur-tujuan menjelaskan bahwa pemimpin yang 

efektif dapat meningkatkan partisipasi dengan menghilangkan hambatan, 

memberikan bimbingan yang tepat, serta menciptakan insentif bagi anggota 

timnya. Dalam lingkungan pendidikan, kepala sekolah yang memiliki 

keterampilan ini dapat membantu guru merasa lebih percaya diri dalam 

mengambil peran aktif dalam pengembangan sekolah. 

Kualitas kepemimpinan yang beragam di antara kepala sekolah dapat 

menciptakan variasi dalam tingkat partisipasi guru. Beberapa kepala sekolah 

mungkin lebih terbuka terhadap inovasi dan kolaborasi, sementara yang lain 

lebih fokus pada struktur dan disiplin. Perbedaan ini dapat berdampak pada 
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sejauh mana guru merasa didukung dan termotivasi untuk berpartisipasi 

dalam program-program sekolah. 

Dalam konteks kepemimpinan yang melayani, pemimpin yang 

berorientasi pada pelayanan cenderung menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih inklusif dan mendukung. Kepala sekolah yang menempatkan 

kepentingan guru dan siswa sebagai prioritas utama akan lebih berhasil dalam 

mendorong partisipasi aktif dari para pendidik. 

Efektivitas kepemimpinan juga dipengaruhi oleh faktor kontekstual 

seperti budaya organisasi dan dukungan eksternal. Lingkungan sekolah yang 

mendukung dan adanya kebijakan yang memperkuat peran kepala sekolah 

dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan 

serta keterlibatan guru dalam berbagai aspek pembelajaran. 

Kepemimpinan yang kuat dapat menciptakan budaya kerja yang lebih 

dinamis dan kolaboratif. Guru yang merasa dihargai dan diberikan ruang 

untuk berkontribusi akan lebih terdorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah, baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam pengembangan 

profesional mereka. 

Meskipun kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

partisipasi, penting untuk mempertimbangkan faktor lain yang turut berperan, 

seperti motivasi intrinsik guru. Faktor-faktor seperti rasa memiliki terhadap 

institusi, penghargaan terhadap kontribusi individu, dan kesempatan untuk 

berkembang juga dapat memengaruhi tingkat partisipasi dalam kegiatan 

sekolah. 

Peningkatan kepemimpinan dalam lingkungan pendidikan dapat 

dilakukan melalui program pelatihan dan pengembangan kepala sekolah. 

Pelatihan yang menekankan pada peningkatan keterampilan komunikasi, 

pengambilan keputusan, serta pemberdayaan tim dapat membantu kepala 

sekolah menjadi pemimpin yang lebih efektif dalam mendorong partisipasi 

guru. 

Selain pelatihan formal, pengalaman kepemimpinan yang diperoleh 

melalui mentoring dan praktik langsung juga memiliki dampak signifikan. 
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Kepala sekolah yang mendapatkan bimbingan dari pemimpin yang lebih 

berpengalaman dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

membangun keterlibatan guru. Pendekatan ini memungkinkan kepala sekolah 

untuk memahami kebutuhan spesifik guru dan memberikan solusi yang lebih 

tepat sasaran. 

Lingkungan kerja yang kondusif juga sangat menentukan efektivitas 

kepemimpinan dalam meningkatkan partisipasi. Faktor seperti komunikasi 

terbuka, dukungan administratif, dan kebijakan yang mendorong keterlibatan 

aktif dapat memperkuat hubungan antara kepemimpinan dan partisipasi. 

Kepala sekolah yang memahami pentingnya faktor-faktor ini akan lebih 

mampu menciptakan budaya sekolah yang partisipatif. 

Selain itu, kepemimpinan yang berbasis pada kolaborasi dan 

keterbukaan terhadap masukan dari guru dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih demokratis. Dengan melibatkan guru dalam pengambilan 

keputusan dan memberikan ruang bagi mereka untuk menyampaikan ide serta 

inovasi, kepala sekolah dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung 

jawab guru terhadap perkembangan sekolah. 

Kepemimpinan yang efektif juga harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan dalam dunia pendidikan. Kepala sekolah yang fleksibel dalam 

mengadopsi teknologi dan metode pembelajaran baru dapat mendorong guru 

untuk terus berkembang dan berpartisipasi dalam inovasi pendidikan. Oleh 

karena itu, kemampuan kepemimpinan yang adaptif menjadi faktor kunci 

dalam mempertahankan tingkat partisipasi yang tinggi.Dengan memahami 

bagaimana kepemimpinan mempengaruhi partisipasi, kebijakan pendidikan 

dapat diarahkan untuk mendukung pengembangan kepemimpinan yang lebih 

efektif. Kajian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

faktor-faktor lain yang dapat memoderasi hubungan ini serta dampaknya 

terhadap keberhasilan program pendidikan. 

Peningkatan kepemimpinan dalam lingkungan pendidikan dapat 

dilakukan melalui program pelatihan dan pengembangan kepala sekolah. 

Pelatihan yang menekankan pada peningkatan keterampilan komunikasi, 
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pengambilan keputusan, serta pemberdayaan tim dapat membantu kepala 

sekolah menjadi pemimpin yang lebih efektif dalam mendorong partisipasi 

guru. Dengan memahami bagaimana kepemimpinan mempengaruhi 

partisipasi, kebijakan pendidikan dapat diarahkan untuk mendukung 

pengembangan kepemimpinan yang lebih efektif. Kajian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor lain yang dapat 

memoderasi hubungan ini serta dampaknya terhadap keberhasilan program 

pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

kepemimpinan yang efektif dalam mendorong partisipasi guru. Dengan 

memahami hubungan antara Kepemimpinan dan Partisipasi, kebijakan 

pendidikan dapat diarahkan untuk meningkatkan efektivitas program 

pengembangan profesional seperti Guru Penggerak. Kajian lanjutan 

diperlukan untuk mengeksplorasi lebih jauh hubungan kausal antara variabel 

ini dan dampaknya terhadap keberhasilan program. 

2.  Pembahasan Pengaruh manajemen terhadap partisipasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor Manajemen (59,91) 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor Partisipasi (50,93), dengan selisih 

rata-rata sebesar 8,98. Perbedaan ini signifikan secara statistik berdasarkan 

hasil Paired Samples T-Test (t = 10,27; p = 0,000). Standar deviasi masing-

masing variabel, yaitu 6,31 untuk manajemen dan 5,22 untuk partisipasi, 

menunjukkan bahwa distribusi skor manajemen sedikit lebih bervariasi 

dibandingkan partisipasi. Hasil ini sejalan dengan pendapat Robbins dan 

Coulter (2018) yang menyatakan bahwa efektivitas manajemen dapat 

memberikan pengaruh langsung pada berbagai aspek operasional, termasuk 

partisipasi individu dalam organisasi. Hubungan positif yang lemah namun 

signifikan antara Manajemen dan Partisipasi (r = 0,283; p = 0,005) 

menunjukkan bahwa meskipun manajemen yang baik cenderung 

meningkatkan partisipasi, hubungan ini tidak cukup kuat untuk dianggap 

sebagai faktor utama. Greenberg (2013) menyebutkan bahwa keberhasilan 

manajemen tidak hanya bergantung pada sistem dan struktur, tetapi juga pada 
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kemampuan untuk memotivasi dan melibatkan individu. Hal ini mungkin 

menjelaskan mengapa hubungan antara kedua variabel hanya bersifat lemah 

dalam penelitian ini. 

Selisih rata-rata yang signifikan menunjukkan bahwa manajemen 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap keberhasilan organisasi 

dibandingkan dengan tingkat partisipasi guru. Menurut Yukl (2010), 

manajemen yang baik melibatkan perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengawasan yang efektif, yang secara tidak langsung dapat memengaruhi 

keterlibatan dan partisipasi individu dalam program tertentu. Dalam konteks 

penelitian ini, peran kepala sekolah sebagai manajer menjadi krusial dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi guru. 

Hasil analisis juga mengindikasikan bahwa variabel Manajemen 

memiliki interval kepercayaan 95% untuk selisih rata-rata antara 7,24 hingga 

10,72, yang memperkuat kesimpulan bahwa perbedaan ini signifikan. Stoner, 

Freeman, dan Gilbert (1995) menjelaskan bahwa pengelolaan yang baik 

menciptakan sinergi antara individu dalam organisasi, yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan keterlibatan. Dengan demikian, fokus pada 

penguatan manajemen kepala sekolah dapat menjadi strategi utama untuk 

meningkatkan partisipasi guru dalam program Guru Penggerak. 

Meskipun hubungan antara Manajemen dan Partisipasi tidak kuat, 

hubungan ini tetap signifikan. Ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Bass dan Avolio (1994) tentang transformasi kepemimpinan, di mana 

manajemen yang efektif dapat meningkatkan partisipasi melalui 

pemberdayaan individu. Kepala sekolah yang mampu memanajemen 

organisasi dengan baik dapat menciptakan peluang bagi guru untuk 

berkontribusi lebih aktif dalam program pengembangan profesional. 

Standar error yang rendah untuk rata-rata perbedaan (0,87) dan rata-

rata masing-masing variabel menunjukkan bahwa estimasi rata-rata cukup 

akurat. Hal ini memberikan validitas tambahan terhadap kesimpulan 

penelitian. Menurut Kreitner dan Kinicki (2013), akurasi dalam pengelolaan 

data statistik mencerminkan kualitas penelitian, yang penting untuk 
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pengambilan keputusan berbasis bukti. Dalam konteks ini, hasil penelitian 

dapat digunakan sebagai dasar perencanaan strategis di sektor pendidikan. 

Dari perspektif praktis, temuan ini menunjukkan pentingnya 

meningkatkan kualitas manajemen kepala sekolah untuk mendorong 

partisipasi guru dalam program pengembangan profesional. Menurut Schein 

(2010), budaya organisasi yang mendukung dapat diciptakan melalui praktik 

manajemen yang efektif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan individu. Dengan demikian, fokus pada peningkatan 

keterampilan manajerial kepala sekolah dapat menghasilkan dampak yang 

signifikan. 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan faktor lain yang 

mungkin memengaruhi partisipasi guru, seperti dukungan eksternal, insentif, 

dan faktor individu. Menurut Herzberg (1966), partisipasi individu sering kali 

dipengaruhi oleh faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Hasil penelitian ini 

membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana faktor-

faktor tersebut berinteraksi dengan manajemen kepala sekolah dalam 

memengaruhi partisipasi. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan teori Maslow (1943) tentang 

hierarki kebutuhan, di mana partisipasi guru dapat ditingkatkan dengan 

memenuhi kebutuhan mereka, seperti rasa dihargai dan pengembangan diri. 

Kepala sekolah yang efektif sebagai manajer dapat memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pemenuhan kebutuhan 

tersebut. Hal ini dapat meningkatkan partisipasi secara lebih signifikan. 

Manajemen kepala sekolah memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan partisipasi guru dalam pengembangan kompetensi. Sebagai 

pemimpin pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, mendukung inovasi pembelajaran, dan 

memberikan motivasi kepada guru agar terus meningkatkan profesionalisme 

mereka (Sergiovanni, 2015). Oleh karena itu, kualitas manajemen kepala 

sekolah menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program peningkatan 

kompetensi guru. 
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Salah satu aspek penting dalam manajemen kepala sekolah adalah 

perencanaan program pengembangan guru. Perencanaan yang baik meliputi 

identifikasi kebutuhan pelatihan, penyusunan strategi pembelajaran, serta 

evaluasi berkala terhadap efektivitas program yang diterapkan (Glickman, 

Gordon, & Ross-Gordon, 2017). Dengan perencanaan yang matang, kepala 

sekolah dapat memastikan bahwa guru mendapatkan pelatihan yang relevan 

dengan kebutuhan mereka. 

Selain itu, kepala sekolah perlu memberikan dukungan administratif 

dan teknis kepada guru dalam mengikuti pelatihan atau workshop. Dukungan 

ini bisa berupa pemberian izin, alokasi waktu khusus untuk pengembangan 

profesional, serta fasilitas pendukung seperti akses ke sumber belajar dan 

teknologi pendidikan (Fullan, 2016). Dengan adanya dukungan ini, guru lebih 

termotivasi untuk meningkatkan kompetensi mereka. 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah juga sangat berpengaruh terhadap 

partisipasi guru dalam pengembangan kompetensi. Kepala sekolah yang 

menerapkan kepemimpinan transformasional, misalnya, mampu 

menginspirasi dan memberikan motivasi intrinsik kepada guru untuk terus 

belajar dan berkembang (Bass & Riggio, 2006). Dengan pendekatan ini, guru 

merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam berbagai 

program pelatihan. 

Selain kepemimpinan, budaya organisasi di sekolah juga memainkan 

peran penting. Kepala sekolah perlu membangun budaya kolaboratif yang 

mendorong berbagi pengetahuan dan pengalaman antar guru (Hargreaves & 

Fullan, 2012). Dengan demikian, guru tidak hanya belajar melalui pelatihan 

formal, tetapi juga dari diskusi dan refleksi bersama rekan sejawat. 

Penggunaan teknologi dalam pengembangan kompetensi guru juga 

menjadi bagian dari manajemen kepala sekolah. Kepala sekolah yang visioner 

akan memanfaatkan platform digital untuk memberikan akses kepada guru 

terhadap sumber daya belajar yang lebih luas, seperti kursus daring dan 

seminar web (OECD, 2019). Hal ini dapat meningkatkan fleksibilitas dalam 
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pembelajaran dan memungkinkan guru untuk belajar sesuai dengan waktu 

dan kebutuhan mereka. 

Evaluasi dan monitoring juga merupakan aspek krusial dalam 

manajemen kepala sekolah. Dengan melakukan evaluasi berkala terhadap 

efektivitas pelatihan yang diikuti guru, kepala sekolah dapat mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi serta menyesuaikan strategi yang lebih efektif 

(Robbins & Judge, 2018). Evaluasi ini dapat dilakukan melalui observasi 

kelas, wawancara, atau kuesioner yang menggali umpan balik dari guru. 

Selain itu, penghargaan dan apresiasi terhadap guru yang aktif 

meningkatkan kompetensi juga perlu diberikan. Penghargaan ini bisa berupa 

pengakuan formal dalam rapat guru, sertifikat, atau insentif lainnya yang 

dapat memotivasi guru untuk terus berpartisipasi dalam pengembangan 

profesional (Herzberg, 2003). Dengan adanya apresiasi, guru akan merasa 

bahwa usaha mereka dihargai dan berkontribusi pada kemajuan sekolah. 

Keterlibatan kepala sekolah dalam membangun jejaring dengan 

institusi pendidikan lain juga dapat meningkatkan partisipasi guru dalam 

pengembangan kompetensi. Melalui kerja sama dengan universitas atau 

lembaga pelatihan, sekolah dapat mengakses program peningkatan kapasitas 

yang lebih berkualitas dan berkelanjutan (Darling-Hammond, 2017). Hal ini 

memungkinkan guru untuk mendapatkan pelatihan yang lebih beragam dan 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Secara keseluruhan, manajemen kepala sekolah yang baik dapat 

meningkatkan partisipasi guru dalam mengembangkan kompetensi mereka. 

Dengan perencanaan yang matang, dukungan yang kuat, kepemimpinan yang 

inspiratif, serta budaya organisasi yang positif, kepala sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang mendorong guru untuk terus belajar dan 

meningkatkan profesionalisme mereka. Dengan demikian, kualitas 

pendidikan di sekolah dapat meningkat secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang 

berharga tentang pentingnya peran manajemen kepala sekolah dalam 

mendorong partisipasi guru. Dengan memperkuat manajemen dan memahami 
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dinamika hubungan dengan partisipasi, kebijakan pendidikan dapat diarahkan 

untuk meningkatkan keberhasilan program seperti Guru Penggerak. Kajian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang 

mungkin memediasi atau memoderasi hubungan ini. 

3. Pembahasan Pengaruh kepemimpinan dan manajemen terhadap 

partisipasi 

Hasil uji Tests of Between-Subjects Effects menunjukkan bahwa 

model secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan variabel dependen, 

yaitu Partisipasi guru. Nilai F sebesar 0,030 dengan tingkat signifikansi 0,020 

(p < 0,05) menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki pengaruh 

terhadap variabel partisipasi, meskipun nilai F yang kecil mengindikasikan 

pengaruh model terhadap variabilitas partisipasi guru relatif rendah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Kerlinger dan Lee (2000) bahwa tingkat signifikansi 

menunjukkan kebermaknaan hubungan statistik, namun tidak selalu 

merepresentasikan kekuatan hubungan antar variabel. 

Bagian Intercept menunjukkan bahwa rata-rata nilai Partisipasi guru 

secara keseluruhan signifikan secara statistik, dengan nilai F sebesar 

4840,378 dan p-value 0,000. Hal ini menegaskan bahwa Partisipasi guru 

memiliki peran penting dalam model yang digunakan. Menurut Cohen et al. 

(2003), rata-rata yang signifikan menandakan bahwa variabel dependen 

memiliki kontribusi yang bermakna secara keseluruhan dalam model statistik. 

Dengan demikian, nilai Partisipasi guru dalam penelitian ini dapat dijadikan 

dasar analisis yang lebih mendalam. 

Variabel independen, yaitu Manajemen, menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap Partisipasi guru, dengan nilai F sebesar 0,006 dan tingkat 

signifikansi 0,008 (p < 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa manajemen 

memberikan kontribusi yang bermakna terhadap partisipasi guru, meskipun 

efeknya kecil. Robbins dan Judge (2017) menyatakan bahwa manajemen 

yang efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, sehingga 

meningkatkan keterlibatan individu dalam program organisasi. Dalam 
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konteks penelitian ini, hasil tersebut mendukung pentingnya peran kepala 

sekolah dalam mengelola organisasi sekolah. 

Selain itu, variabel Kepemimpinan juga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Partisipasi guru, dengan nilai F sebesar 0,023 dan p-value 0,019. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif memiliki 

kontribusi terhadap partisipasi guru. Menurut Yukl (2010), pemimpin yang 

mampu memberikan arahan, motivasi, dan dukungan kepada bawahannya 

cenderung meningkatkan tingkat keterlibatan mereka dalam tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan. 

Interaksi antara variabel Manajemen dan Kepemimpinan 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Partisipasi guru, dengan 

nilai F sebesar 0,020 dan p-value 0,022. Artinya, kombinasi kedua variabel 

ini memberikan pengaruh bersama yang signifikan terhadap partisipasi guru. 

Temuan ini mendukung teori Contingency Leadership dari Fiedler (1967), 

yang menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan dapat meningkat apabila 

disertai dengan sistem manajemen yang mendukung. 

Nilai R Squared sebesar 0,938 menunjukkan bahwa model mampu 

menjelaskan 93,8% dari variabilitas Partisipasi guru. Hal ini menandakan 

bahwa variabel Manajemen dan Kepemimpinan secara bersama-sama 

memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan perubahan nilai 

Partisipasi guru. Namun, nilai Adjusted R Squared yang negatif (-0,070) 

mengindikasikan adanya kemungkinan overfitting dalam model. Overfitting 

terjadi ketika model terlalu kompleks, sehingga kurang andal untuk data baru 

(Tabachnick & Fidell, 2013). Oleh karena itu, diperlukan evaluasi ulang 

untuk menyederhanakan model. 

Kompleksitas model yang terlalu tinggi dapat menyebabkan hasil 

yang kurang stabil. Menurut Hair et al. (2019), model yang terlalu kompleks 

cenderung memasukkan variabel-variabel yang kurang relevan, sehingga 

menurunkan keandalan model. Dalam penelitian ini, penyesuaian model 

melalui pengurangan variabel independen yang tidak signifikan atau 

pengujian ulang terhadap interaksi variabel dapat menjadi langkah strategis. 
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Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa Manajemen 

dan Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap Partisipasi guru, 

baik secara individu maupun secara interaksi. Namun, model statistik yang 

digunakan memerlukan penyederhanaan agar hasil lebih andal dan 

generalisasi dapat tercapai. Northouse (2019) menyarankan bahwa penelitian 

lanjutan sebaiknya dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh variabel-variabel 

lain yang mungkin relevan, seperti motivasi intrinsik atau budaya organisasi, 

guna melengkapi analisis hubungan ini. 

Kepemimpinan dan manajemen merupakan dua faktor utama yang 

mempengaruhi tingkat partisipasi dalam lingkungan sekolah. Kepemimpinan 

kepala sekolah yang efektif mampu memberikan inspirasi dan motivasi 

kepada guru, siswa, serta tenaga kependidikan untuk lebih aktif berpartisipasi 

dalam berbagai program dan kegiatan sekolah. Sementara itu, manajemen 

sekolah yang baik menciptakan sistem yang mendukung dan memfasilitasi 

keterlibatan seluruh warga sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan (Bass, 

1990). 

Dalam konteks sekolah, kepemimpinan kepala sekolah berperan 

dalam membangun visi, mengarahkan, dan mendorong guru serta siswa agar 

berkontribusi secara maksimal. Kepala sekolah yang memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik akan lebih mudah mengajak partisipasi aktif dari 

seluruh warga sekolah. Yukl (2013) menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi karena 

mampu menginspirasi dan memberikan makna yang lebih mendalam dalam 

bekerja. 

Selain kepemimpinan, manajemen sekolah yang baik turut 

menentukan seberapa besar partisipasi guru dan siswa. Manajemen yang 

efektif mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian yang dapat meningkatkan partisipasi secara lebih sistematis 

(Robbins & Coulter, 2016). Dengan adanya sistem manajemen yang jelas, 

guru dan siswa akan merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk 

berkontribusi dalam kegiatan sekolah. 
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Lebih lanjut, gaya kepemimpinan kepala sekolah juga berperan 

penting dalam membentuk budaya partisipatif di lingkungan sekolah. 

Kepemimpinan demokratis, misalnya, memberikan ruang bagi guru dan siswa 

untuk mengemukakan ide serta berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Northouse (2018), kepemimpinan demokratis dapat meningkatkan 

keterlibatan dan loyalitas guru serta siswa karena mereka merasa dihargai dan 

memiliki peran dalam pengembangan sekolah. 

Di sisi lain, manajemen sekolah yang partisipatif juga berperan dalam 

meningkatkan keterlibatan warga sekolah. Manajemen partisipatif 

memungkinkan guru dan siswa untuk berkontribusi dalam pengambilan 

keputusan, sehingga meningkatkan rasa memiliki terhadap sekolah (Luthans, 

2011). Ketika warga sekolah merasa bahwa pendapat mereka dihargai, 

mereka akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

berbagai program sekolah. 

Namun, tantangan dalam kepemimpinan dan manajemen sekolah tetap 

ada, terutama dalam memastikan bahwa partisipasi yang diharapkan tidak 

hanya sebatas formalitas. Menurut Kotter (1996), tantangan utama dalam 

membangun partisipasi adalah bagaimana memastikan bahwa kepemimpinan 

dan sistem manajemen yang diterapkan dapat berjalan selaras dan saling 

mendukung. 

Dalam lingkungan sekolah, kepemimpinan kepala sekolah yang 

visioner dapat meningkatkan partisipasi guru dan siswa dalam berbagai 

program pembelajaran. Leithwood et al. (2004) menekankan bahwa 

kepemimpinan yang kuat di sektor pendidikan berkorelasi positif dengan 

peningkatan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran dan pengelolaan 

sekolah. 

Demikian pula dalam pengelolaan sekolah, kepemimpinan yang 

inklusif dan manajemen yang adaptif mampu meningkatkan keterlibatan 

warga sekolah dan meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Goleman 

(2000), kepemimpinan yang cerdas secara emosional mampu membangun 
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hubungan yang kuat dengan guru dan siswa serta meningkatkan motivasi 

mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Kesimpulannya, kepemimpinan kepala sekolah dan manajemen 

sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi. 

Kepemimpinan yang inspiratif dan manajemen yang sistematis dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi aktif seluruh warga 

sekolah. Oleh karena itu, sekolah harus terus mengembangkan strategi 

kepemimpinan dan manajemen yang berorientasi pada keterlibatan semua 

pihak dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kualitas manajemen dan 

kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penting yang memengaruhi 

partisipasi guru dalam program pengembangan profesional, seperti Guru 

Penggerak. Robbins dan Judge (2017) menggarisbawahi bahwa manajemen 

yang baik harus mampu menyediakan struktur yang mendukung, sementara 

kepemimpinan bertanggung jawab untuk memberikan visi dan inspirasi 

kepada bawahan. Oleh karena itu, penguatan kedua aspek ini sangat penting 

untuk keberhasilan program. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh manajemen, 

kepemimpinan, dan interaksi keduanya terhadap partisipasi guru, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Manajemen kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi 

guru dalam program Guru Penggerak, meskipun hubungan antara kedua 

variabel tidak terlalu kuat (r = 0,283; p = 0,005). Faktor utama yang 

berkontribusi dalam peningkatan partisipasi adalah perencanaan yang 

sistematis, pengorganisasian tugas yang jelas, serta evaluasi yang efektif oleh 

kepala sekolah. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh lebih kuat terhadap partisipasi 

guru dibandingkan manajemen (r = 0,573; p = 0,008). Kepemimpinan 

transformasional, seperti pemberdayaan dan motivasi, terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan guru dalam program pengembangan profesional. 

Oleh karena itu, penguatan aspek kepemimpinan kepala sekolah menjadi 

kunci dalam meningkatkan partisipasi guru. 

3. Kombinasi kepemimpinan dan manajemen kepala sekolah secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap partisipasi guru (R² 

= 0,938). Namun, terdapat indikasi overfitting dalam model, sehingga 

diperlukan penyederhanaan analisis agar hasil lebih andal dan dapat 

diterapkan secara luas. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian tentang pengaruh manajemen, kepemimpinan, dan 

interaksinya terhadap partisipasi guru memberikan beberapa implikasi praktis dan 

teoritis yang dapat diterapkan: 

1. Implikasi untuk Kebijakan Pendidikan 

a. Pengembangan Kompetensi Kepala Sekolah: Pemerintah dan lembaga 

pendidikan perlu mengembangkan program pelatihan khusus untuk 
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meningkatkan kompetensi kepala sekolah dalam manajemen dan 

kepemimpinan. Fokus pada aspek manajerial seperti perencanaan strategis, 

pengorganisasian, dan pengawasan, serta aspek kepemimpinan seperti 

pemberdayaan, komunikasi, dan motivasi bawahan. 

b. Integrasi Manajemen dan Kepemimpinan: Kebijakan pendidikan harus 

mendukung sinergi antara manajemen yang efektif dan kepemimpinan 

transformasional. Hal ini dapat dilakukan dengan merancang program 

yang mengintegrasikan kedua aspek tersebut untuk menciptakan kepala 

sekolah yang mampu memotivasi dan memberdayakan guru secara 

optimal. 

c. Evaluasi Berbasis Kinerja: Implementasi evaluasi kinerja kepala sekolah 

berdasarkan kemampuan mereka dalam memengaruhi partisipasi guru, 

dengan indikator keberhasilan mencakup tingkat keterlibatan guru dalam 

program-program pengembangan profesional seperti Guru Penggerak. 

2. Implikasi untuk Praktik di Sekolah 

a. Peningkatan Lingkungan Kerja yang Kondusif: Kepala sekolah perlu 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung partisipasi guru, misalnya 

melalui penguatan budaya kolaboratif, pemberian penghargaan atas 

kontribusi guru, dan penetapan tujuan bersama yang jelas. 

b. Pemberdayaan Guru: Kepala sekolah dapat mendorong partisipasi dengan 

memberikan tanggung jawab yang lebih besar kepada guru, serta 

menciptakan ruang bagi guru untuk berkontribusi dalam pengambilan 

keputusan di sekolah. Hal ini sejalan dengan pendekatan kepemimpinan 

transformasional yang efektif. 

c. Penyesuaian Strategi Kepemimpinan: Mengingat adanya variasi kualitas 

kepemimpinan kepala sekolah, perlu dilakukan asesmen individu untuk 

menyesuaikan strategi kepemimpinan yang paling sesuai dengan 

kebutuhan sekolah dan karakteristik guru. 

3. Implikasi untuk Penelitian Lebih Lanjut 
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a. Eksplorasi Faktor Moderasi dan Mediasi: Penelitian lebih lanjut perlu 

mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat memoderasi atau memediasi 

hubungan antara manajemen, kepemimpinan, dan partisipasi, seperti 

motivasi intrinsik guru, budaya organisasi, dukungan eksternal, dan sistem 

insentif. 

b. Model Statistik yang Sederhana: Peneliti di masa depan disarankan untuk 

menyederhanakan model statistik agar lebih andal, mengurangi 

kemungkinan overfitting, dan meningkatkan validitas hasil penelitian. 

c. Pengujian dalam Konteks Berbeda: Penelitian dapat dilakukan dalam 

berbagai konteks organisasi pendidikan lain untuk menguji generalisasi 

temuan, misalnya pada jenjang pendidikan yang berbeda atau di wilayah 

geografis yang beragam. 

4. Implikasi untuk Program Pengembangan Guru 

a. Peningkatan Motivasi Guru: Program pengembangan profesional harus 

dirancang untuk meningkatkan motivasi guru secara intrinsik dan 

ekstrinsik. Kepala sekolah dapat mendukung hal ini dengan menciptakan 

insentif yang relevan, seperti pengakuan terhadap kinerja, peluang 

pengembangan diri, dan penghargaan atas kontribusi dalam program. 

b. Fokus pada Guru Penggerak: Mengingat pentingnya peran partisipasi guru 

dalam program Guru Penggerak, kebijakan yang mendukung peran aktif 

guru dalam pembelajaran dan inovasi harus diutamakan. Kepala sekolah 

perlu berperan sebagai fasilitator utama dalam program ini. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh manajemen, kepemimpinan, 

dan interaksinya terhadap partisipasi guru, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk berbagai pihak: 

1. Saran untuk Kepala Sekolah 

a. Peningkatan Kompetensi Manajerial dan Kepemimpinan: Kepala sekolah 

perlu mengikuti pelatihan yang berfokus pada pengembangan kemampuan 
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manajerial (perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan) serta 

kepemimpinan transformasional yang menginspirasi dan memberdayakan 

guru. 

b. Menciptakan Lingkungan Kerja Positif: Kepala sekolah diharapkan 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan 

keterlibatan, misalnya dengan memberikan ruang diskusi terbuka, 

pengakuan terhadap kontribusi guru, serta peluang untuk berinovasi. 

c. Mendorong Partisipasi Aktif Guru: Memberikan kesempatan kepada guru 

untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan, khususnya yang 

terkait dengan program pengembangan profesional dan peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah. 

2. Saran untuk Guru 

a. Proaktif dalam Program Pengembangan: Guru diharapkan untuk aktif 

berpartisipasi dalam program seperti Guru Penggerak dan memanfaatkan 

peluang yang diberikan untuk meningkatkan kompetensi profesional. 

b. Meningkatkan Komunikasi dengan Kepala Sekolah: Guru sebaiknya 

berkomunikasi secara terbuka dengan kepala sekolah, menyampaikan 

kebutuhan, tantangan, dan ide-ide untuk meningkatkan kolaborasi dalam 

program-program sekolah. 

3. Saran untuk Pemerintah dan Dinas Pendidikan 

a. Program Pelatihan Terpadu: Menyediakan program pelatihan terpadu 

untuk kepala sekolah yang mengintegrasikan manajemen dan 

kepemimpinan. Fokus pelatihan harus mencakup aspek motivasi, 

pemberdayaan, serta penerapan budaya organisasi yang mendukung. 

b. Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas 

manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah dalam mendorong 

partisipasi guru. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk menyusun 

kebijakan yang lebih strategis. 
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c. Penguatan Insentif: Memberikan insentif berbasis kinerja bagi guru yang 

menunjukkan partisipasi aktif dalam program pengembangan profesional 

dan inovasi pendidikan. 

4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Mengidentifikasi Faktor Lain yang Memengaruhi Partisipasi Guru: 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor lain yang 

dapat memengaruhi partisipasi guru, seperti motivasi intrinsik, insentif, 

atau budaya organisasi. 

b. Pengembangan Model Penelitian yang Lebih Sederhana: Penelitian 

berikutnya dapat menyederhanakan model statistik untuk menghindari 

overfitting dan meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 

c. Penelitian Kontekstual di Wilayah Lain: Menguji pengaruh manajemen 

dan kepemimpinan terhadap partisipasi guru di berbagai konteks 

pendidikan, seperti jenjang pendidikan lain atau di daerah dengan 

karakteristik sosial budaya yang berbeda. 

5. Saran untuk Lembaga Pendidikan 

a. Menyediakan Sarana dan Prasarana Pendukung:  Lembaga pendidikan 

perlu memastikan tersedianya fasilitas dan sumber daya yang mendukung 

partisipasi guru dalam program pengembangan profesional. 

b. Membangun Budaya Partisipasi:Mendorong budaya kerja yang inklusif, di 

mana setiap guru merasa dihargai dan didorong untuk berkontribusi dalam 

pengambilan keputusan dan pengembangan sekolah. 
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